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ABSTRAK 

 

FIRMAN FEBRIANTO KRISTOFER SELAN: Pengaruh Metode Latihan 

Permainan Rondo dan Small Sided Games terhadap Keterampilan Passing 

Pemain Sepak Bola. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2024.  
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh latihan 

permainan rondo terhadap keterampilan passing pemain sepak bola, (2) 

mengetahui pengaruh latihan small sided games terhadap keterampilan passing 

pemain sepak bola, (3) mengetahui perbedaan pengaruh antara latihan permainan 

rondo dan small sided games pada keterampilan passing pemain sepak bola.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen two group pretest-

posttest design dengan perlakuan sebanyak 16 kali. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 40 orang, kemudian 40 populasi tidak semuanya digunakan hanya 24 

atlet yang memenuhi kriteria sebagai subjek dalam penelitian ini. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Validitas tes dalam penelitian ini sebesar 0,812 dan reliabilitas sebesar 0,879. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji prsayarat meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji-t atau t-est.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa latihan berbasis metode 

permainan rondo dan small sided games memberikan dampak yang signifikan 

terhadap ketepatan passing dalam permainan sepak bola.  Hal ini terbukti dengan 

hasil analisis data dalam penelitian ini dengan persentase nilai sebesar 0,000 < 

0,05, dengan demikian hipotesis dalam penelitian terbukti memberikan pengaruh 

pada atlet sepak bola UKM UPG 1945 NTT.  Kemudian diperkuat dengan hasil 

statistik uji mann whitney dengan nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,750 > 

0,05, Ha ditolak dan Ho diterima. Ada perbedaan yang signifikan antara 

permainan rondo dan small sided games dengan hasil (mean pretest – mean 

posttest/mean pretest)*100 yang hasil nilai untuk permainan rondo sebesar 48,69 

dan small sided games sebesar 30,26 yang artinya pengaruh permainan rondo 

lebih besar daripada latihan small sided games. Berlandaskan pada hasil 

penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan metode 

latihan permainan rondo dan small sided games terhadap peningkatan 

keterampilan passing. 

 

Kata Kunci: permainan rondo, latihan small sided games, keterampilan passing  
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ABSTRACT 

FIRMAN FEBRIANTO KRISTOFER SELAN: The Influence of Rondo and 

Small Sided Games Training Methods on Football Players' Passing Skills. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Sports and Health Sciences, Yogyakarta State 

University, 2024. 

His research aims to: (1) determine the effect of rondo game practice on 

soccer players' passing skills, (2) determine the effect of small-sided games 

training on soccer players' passing skills, (3) determine the difference in 

influence between rondo game practice and small sided games on soccer 

players' passing skills. 

This research is a type of experimental research with a two group design 

pretest and posttest with 16 treatments. The population in this study was 40 

people, then not all of the 40 populations were used, only 24 athletes met the 

criteria as subjects in this study. The instruments in this research are tests, 

observations, interviews and documentation. The test validity results in this 

study were 0.812 and the reliability results were 0.879. The data analysis 

technique for this research uses prerequisite tests including the normality test, 

homogeneity test and t test. 

The results of this research prove that training based on the rondo playing 

method and small sided games has a significant impact on passing accuracy in 

soccer games. This is proven by the results of data analysis in this research with 

a percentage value of 0.000 < 0.05, thus the hypothesis in the research is proven 

to have an influence on UKM UPG 1945 NTT football athletes. Then it is 

strengthened by the statistical results of the Mann Whitney test with ASYMP 

values. sig. (2-tailed) is 0.750 > 0.05, Ha is rejected and Ho is accepted. 

However, there is an insignificant difference between rondo games and small 

sided games where the results are (mean pretest – mean posttest/mean 

pretest)*100, the resulting score for rondo games is 48.69 and for small sided 

games is 30.26, which means the influence of the game rondo is a bigger 

practice than small sided games. Based on the research results, the researchers 

concluded that there was a significant influence of the rondo and small sided 

games training methods on improving passing skills. 

 

Keywords: rondo game, small sided games practice, passing skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang  

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat popular diseluruh dunia 

hampir disetiap daerah terdapat lapangan sepak bola tidak hanya orang dewasa 

saja yang memainkan sepak bola tua muda, besar kecil, kaya miskin, karyawan, 

pedagang, petani bahkan wanitapun juga memainkan sepak bola (Knoppers et al., 

2022; López-Valenciano et al., 2020). Jutaan orang di zaman ini sangat terpesona 

dengan permainan sepak bola (Meo et al., 2021). Sepak bola merupakan 

permainan untuk mencari kemenangan sesuai peraturan dari FIFA (Federasi 

Sepak bola Dunia) yakni dengan mencetak gol lebih banyak ke gawang lawan dari 

pada kebobolan (Madsen et al., 2022). Sepak bola merupakan suatu jenis olahraga 

yang memiliki aturan tegas tentang kontak fisik, menjegal dari belakang, benturan 

badan dan aspek kekerasan lain seperti dalam permainan sepak bola (Grashow et 

al., 2019). Apabila dilihat dari jelas tidaknya awal dan akhir gerakan yang 

mendasari berbagai keterampilan permainan sepak bola, seperti berlari, meloncat, 

melompat, menendang, dan menembak. Keterampilannya bisa dikategorikan 

sebagai diskrit (Magistro et al., 2023). Jika dilihat dari pola lingkungan dimana 

sepak bola dilakukan, sepak bola termaksud permainan yang mengandalkan 

keterampilan terbuka (Open Skills) (Parry et al., 2023).  

Tujuan permainan sepak bola merupakan memasukan bola ke gawang lawan, 

dengan memanipulasi bola dengan kaki (Pratas et al., 2016). Selain sebelas 

pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan (F. M. 

Clemente et al., 2016). Selama 90 menit berlangsung, kamu harus berusaha 
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meraih poin dari gol yang telah dicetak, dengan ketentuan bola harus masuk 

seluruhnya dengan melewati garis gawang supaya benar-benar dianggap gol yang 

sah (Pratas et al., 2018). Memasukkan bola dengan bagian tubuh manapun 

diperbolehkan, namun  tidak diperkenankan untuk menggunakan tangan kecuali 

seorang penjaga gawang (Antequera et al., 2020; Mićović et al., 2023). Tujuan 

permainan sepak bola yang lainnya merupakan mencegah lawan memasukkan 

bola ke dalam gawang tim sendiri (Zi & Gao, 2023). Setelah 45 menit pertama 

selesai dimainkan, pemain akan mendapatkan waktu istirahat selama 15 menit 

yang disebut sebagai paruh waktu. Babak kedua yang juga berdurasi 45 menit 

akan dilanjutkan dan wasit akan memberikan waktu tambahan (injury time) jika 

memang dibutuhkan, serta sesuai (Aguado-Méndez et al., 2021). Selain itu juga 

tujuan dari passing dalam permainan sepak bola yaitu mengoper bola pada teman 

satu tim untuk menciptakan ruang, sehingga dapat menciptakan gol ke gawang 

lawan dan dapat mempertahankan daerah pertahan bagi pemain bertahan. Tujuan 

dari passing menciptakan sebuah operan yang mengarah ke gawang lawan untuk 

mencetak goal dan ketika lawan melakukan serangan dapat mempertahankan 

daerah pertahanan Santos et al, (2017:37). Ketika memiliki passing yang baik 

akan mengurangi kesalahan saat di lapangan dan permainan sepak bola makin 

untuk di nikmati oleh para penonton (Buldú et al., 2019). Selain untuk 

berolahraga, cabang olahraga sepak bola sangat efektif dalam menumbuh 

kembangkan kemampuan pemain dan mengasah keterampilan bermain bola 

dilapangan (Schulze et al., 2022). Sepak bola merupakan permainan menyepak 

bola dengan tujuan memasukan bola ke gawang lawan dan memertahankan gawan 
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sendiri dari kemasukan bola serta pemain dapat menggunakan seluruh anggota 

badan kecuali bagian lengan (Pratama et al., 2022). 

Dalam permainan sepak bola ada beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki 

oleh pemain sepakbola merupakan menendang (kicking), mengontrol (stoping), 

menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), lemparan ke 

dalam (throw in) dan menjaga gawang (goal keeping) (Mara et al., 2012).  

Tujuannya untuk memberikan operan, menembakkan banyak bola ke gawang 

musuh, untuk mematahkan serangan musuh, tendangan sudut, tendangan gawang, 

dan tendangan bebas (Goh et al., 2023). Mengontrol bola dalam bermain 

sepakbola merupakan usaha untuk menghentikan atau mengambil bola untruk 

selanjut nya dikuasai sepenuhnya. Throw in merupakan cara memulai lagi 

permainan setelah bola out, yakni bola meninggalkan lapangan permainan melalui 

garis samping (Mićović et al., 2023).  Karena dalam permainan sepak bola tidak 

hanya teknik yang dibutuhkan, akan tetapi dibutuhkan juga kerja sama tim yang 

biasa disebut dengan taktik. Sehingga sangat dibutuhkan teknik dasar yang baik 

pada setiap pemain agar dapat menjalakan taktik dengan maksimal. Maka dalam 

meningkatkan teknik dasar pemain sepak bola ada beberapa bentuk atau metode 

latihan yang ingin diterapkan pada pemain UKM UPG 1945 NTT yaitu metode 

latihan permainan rondo dan small sided games untuk meningkatkan teknik dasar 

passing dalam permainan sepak bola.  

Ada banyak metode latihan yang sering digunakan yaitu metode passing dan 

bergerak, passing segitiga, kombinasi passing satu-dua, passing diamond, dll. 

untuk dapat meningkatkan keterampilan passing pemain sepak bola. Akan tetapi 

ada dua metode latihan yang dipakai dalam meningkatkan keterampilan passing 
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pemain yang dimana sudah didukung oleh penelitian-penelitian terlebih dahulu. 

Metode latihan yang pertama yaitu latihan menggunkan metode permainan rondo 

dan yang kedua menggunakan metode small sided games.  Peneliti tertarik 

memilih kedua metode tersebut karena dalam permainan rondo pemain tidak 

hanya di tuntut untuk melakukan passing dengan cepat tetapi pemain juga harus 

selalu bergerak membuka ruang serta harus berpikir cepat karena lapangan yang 

di modifikasi lebih kecil dari lapangan yang sebenarnya. Sedangkan Latihan small 

sided games juga hampir sama tidak hanya di tuntut untuk melakukan passing 

tetapi pemain juga harus terus bergerak membuka ruang agak teman tidak sulit 

dalam memberikan umpan serta pemian juga dituntut untuk berpikir cepat dalam 

mengambil keputusan karena lapangan yang di modifikasi lebih kecil dari 

lapangan sebenarnya. Rondo berbeda dengan latihan penguasaan bola lainnya 

karena para pemain mengambil ruang yang telah ditentukan sebelumnya, namun 

variasi dari rondo juga melibatkan gerakan diluar ruang rondo yang telah 

ditentukan (Stój et al., 2023). Dengan demikian latihan rondo merupakan latihan 

yang melibatkan 2 kelompok dalam satu tempat permainan yang memiliki tugas 

berbeda yang dimana ada lebih banyak kelompok penguasa bola dan lebih sedikit 

kelompok perebut. Tujuan dari latihan rondo yaitu untuk dapat melakukan operan 

antar pemain atau beberapa keterampilan guna mempertahankan penguasaan bola. 

Sedangkan latihan small sided games merupakan suatu metode latihan yang 

diterapkan dalam permainan sepak bola yang hampir menyerupai permainan 

sesungguhnya dengan melakukan perubahan seperti halnya aturan, ukuran 

lapangan serta orang yang terlibat dalam permainan. mendefinisikan small sided 

games merupakan metode yang memiliki manfaat dalam hal memberikan 
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peningkatan pada ketepatan passing dengan metode permainan yang memiliki 

tingkat tekanan yang tinggi dalam hal melakukan passing dikarenakan adanya 

modifikasi aturan dan ukuran lapangan permainan (Dou et al., 2016). Small Sided 

Games merupakan latihan yang memiliki dampak baik untuk meningkatkan suatu 

teknik dikarenakan metode ini dapat menciptakan situasi permainan sebenarnya 

yang dimana metode ini juga menggabungkan beberapa aspek seperti teknik, 

taktik bahkan fisik (PÉrez et al., 2019). Dengan demikian ketepatan passing dapat 

dilakukan dengan metode latihan small sided games, dikarenakan metode tersebut 

menuntut pemain seakan-akan pemain sedang dalam permainan sesungguhnya 

yang dimana seperti menghadapi situasi tekanan yang tinggi serta metode latihan 

ini pula memberikan variasi latihan (Eniseler et al., 2017). Sedangkan rondo 

merupakan latihan yang diterapkan dalam sepak bola maupun futsal untuk 

meningkatkan kemampuan passing yang mengaharuskan minimal tiga orang 

untuk saling mengoper bola (Branquinho et al., 2021).  

Passing merupakan seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke 

pemain lainnya (Anwar et al., 2019).  Passing merupakan salah satu cara 

memberikan/mengoper bola kepada teman satu tim dengan kaki bagian luar, 

pungung kaki, dan bisa juga dengan kaki bagian dalam operan ini banyak sekali 

dimanfaatkan oleh para pemain apa lagi dengan seorang pemain penyerang atau 

bisa juga pemain galandang penyerang (Anwar et al., 2019).  Sedangkan Pratama 

et al, (2022:34), mengartikan passing merupakan salah satu usaha memindahkan 

bola dari satu ke tempat lain dengan menggunakan kaki bagian dalam. Artinya 

teknik dasar passing sangat dibutuhkan dalam melakukan permainan sepak bola 

karena dalam permainan sepak bola sebuah tim mampu menjalankan taktiknya 
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dengan baik harus didukung juga dengan teknik dasar passing yang baik pula 

(Asrul et al., 2021). Contoh pemain yang memiliki teknik dasar passing kurang 

baik yaitu posisi bola tidak dekat, keseimbangan badan pemain yang tidak 

seimbang dan perkenaan kaki pada bola yang tidak pas maka akan terjadi salah 

passing atau bola di potong oleh lawan.  Sedangkan pemain yang memiliki teknik 

dasar passing yang baik yaitu seperti posisi kaki tidak jauh dari bola serta kaki 

tumpuan berada tepat di sebelah bola, keseimbangan badan yang harus terjaga dan 

perkenaan kaki dengan bola yang tepat di tengah-tengah bola tersebut. Jadi dapat 

disimpulkan dari uraian di atas passing baik sangat dibutuhkan oleh setiap pemain 

sepak bola agar dapat melakukan taktik permainan sepak bola.   

Mahasiswa UPG 1945 NTT sangat aktif dalam bermain sepak bola khususnya 

mahasiswa PJKR, ada juga tim sepak bola UPG 1945 NTT yang masih aktif 

dalam melakukan pelatihan. Dalam pelatihan ini mahasiswa dilatih untuk dapat 

meningkatkan kualitas dalam bermain sepak bola agar dapat bermanfaat bagi Tim 

– Tim yang ada di Nusa Tenggara Timur Khususnya di tim sepak bola UPG 1945 

NTT. Selain itu tim sepak bola UPG 1945 NTT juga berupaya untuk menciptakan 

pemain – pemain yang berkualitas agar dapat berprestasi khususnya di cabang 

olahraga sepak bola di tingkat nasional maupun internasional. Tim sepak bola 

UPG 1945 NTT juga sering ikut berpartisipasi dalam beberapa turnamen sepak 

bola antar perguruan tinggi yang ada di Kota Kupang, akan tetapi tim sepak bola 

UPG 1945 NTT selalu gagal meraih prestasi di karenakan masih terdapat masalah 

yang terjadi pada pemain khususnya masalah teknik dasar passing yang kurang 

baik, maka dari itu peneliti tertarik untuk memberikan metode latihan yang dapat 

meningkatkan keterampilan passing yaitu metode latihan permainan rondo dan 
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small sided games. Masalah dalam penelitian ini ditemukan berdasarkan hasil data 

yang diperoleh dari observasi tim sepak bola UKM UPG 1945 NTT di 

pertandingan-pertandingan sebelumnya yang di mana tim selalu gagal dalam suatu 

pertandingan yang di karenankan pemain masih banyak melakukan kesalahan 

dalam teknik dasar passing serta latihan dan pada saat melakukan seleksi. Peneliti 

juga melakukan wawancara dengan pelatih kepala UKM sepak bola UPG 1945 

NTT ditemukan bahwa terdapat kesenjangan para pemain sepak bola masih 

kurang dalam melakukan passing dalam permainan sepak bola. Hal ini menjadi 

landasan utama peneliti melakukan penelitian secara ilmiah di UKM sepak bola 

UPG 1945 NTT, untuk mengetahui apa yang menjadi kendala utama para pemain 

tidak memiliki keterampilan passing yang baik dalam permainan sepak bola, 

sehingga gagal dalam meraih prestasi dalam berbagai kompetisi baik antar 

perguruan tinggi maupun kompetisi antar club. Prestasi bagi setiap pemain 

dikarenakan kualitas keterampilan passing pemain yang masih kurang. Serta 

didukung dengan beberapa penyampaian pelatih kepada peneliti bahwa program-

program latihan yang diterapkan di UKM UPG 1945 NTT masih belum tetap dan 

masih konvensional sehingga dalam proses pelatihan di UKM UPG 1945 NTT 

program yang diberikan masih menggunakan program yang tidak lazim serta 

metode latihan yang diberikan juga belum efektif sehingga terjadi masalah pada 

kualitas keterampilan passing pada pemain. Dalam suatu tim sepak bola pelatih 

dituntut dapat memberikan program latihan yang baik sehingga proses pelatihan 

juga dapat berjalan dengan efektif, akan tetapi pelatih juga mengakui bahwa 

pengetahuan dalam memberikan program masih terbatas dan belum menemukan 

metode Latihan yang cocok untuk dapat meningkatkan keterampilan passing. 
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Tetapi sebagai seorang pelatih harus dapat menyiapkan beberapa metode latihan 

yang baik dalam meningkatkan keterampilan passing pada pemain sehingga tim 

dapat bersaing dalam suatu pertandingan bahkan dapat meraih prestasi bagi tim 

maupun prestasi bagi setiap pemain. Pemain yang mempunyai keterampilan 

passing yang baik yaitu pemain yang mendapatkan program latihan yang efektif 

dan teratur serta metode latihan yang didapat juga berpengarugh terhadap 

peningkatan keterampilan passing. Sehingga dapat dibuktikan dengan pemain 

mampu memberikan prestasi untuk tim maupun prestasi untuk pemain tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan permainan rondo dan small sided games dengan judul 

secara keseluruhan merupakan “Pengaruh Metode Latihan Permainan Rondo dan 

Small Sided Games terhadap Keterampilan Passing Pemain Sepak Bola”. 

B. Identifikasi masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Para atlet sepak bola UKM UPG 1945 NTT masih kurang dalam melakukan 

teknik dasar passing dalam permainan sepakbola.  

2. Program latihan yang sering diterapkan tidak efektif terhadap atlet UKM 

UPG 1945 NTT. 

3. Ketersediahan metode latihan yang sangat kurang dalam membina bagi para 

atlet UKM UPG 1945 NTT.   

4. Metode latihan yang diberikan masih konvensional. 

5. Belum diketahuinya metode latihan yang dapat meningkatkan keterampilan 

passing di UKM sepak bola UPG 1945 NTT.  
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka batasan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Memberikan program latihan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

passing pada atlet UKM UPG 1945 NTT.  

2. Memberikan metode latihan pada atlet UKM UPG 1945 NTT yang 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan passing.  

3. Memberikan metode latihan yang baru pada atlet UKM sepak bola UPG 

1945 NTT.  

4. Memperkenalkan metode latihan yang baru pada atlet UKM sepak bola 

UPG 1945 NTT.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi, dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.  

1. Adakah pengaruh latihan permainan rondo terhadap keterampilan passing 

pemain sepak bola? 

2. Adakah pengaruh latihan small sided games terhadap keterampilan passing 

pemain sepak bola? 

3. Adakah perbedaan pengaruh antara latihan permainan rondo dan small sided 

games terhadap keterampilan passing pemain sepak bola? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh latihan permainan rondo terhadap keterampilan 

passing pemain sepak bola? 
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2. Untuk mengetahui pengaruh latihan small sided games terhadap 

keterampilan passing pemain sepak bola? 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara latihan permainan rondo dan 

small sided games terhadap keterampilan passing pemain sepak bola? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu 

sebagai berikut. 

1. Teoretis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan pengetahuan atau pemahaman bagi seluruh pelatih yang 

ada di NTT terkhususnya yang ada di Kota Kupang dalam memberikan 

program latihan kepada pemain sepak bola dengan dua metode tersebut yaitu 

permainan rondo dan small sided games untuk meningkatkan keterampilan 

passing.  

2. Praktis 

a. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pemain sepak bola UKM UPG 1945 

NTT dalam meningkatan keterampilan passing dalam permainan Sepak 

bola. 

b. Sebagai pelatih sepak bola UKM UPG 1945 NTT, hasil peneltian ini 

semoga dapat membantu meningkatkan kreativitas dalam menemukan 

inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan program.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sejarah Sepak Bola  

Pada zaman sepak bola modern Inggris mulai pesat dalam dunia sepak 

bola terbukti pada tahun 1863 Inggris memmbentuk organisasi Englis Foot 

Ball Association (EFBA) (Wood, 2019). Perkembangan sepak bola makin 

pesat kemajuannya, maka terbentuklah organisasi yang mengelola permainan 

sepak bola secara global sehingga berdirilah Federation International de 

Football Association (FIFA) (Rassool & Slade, 2012). FIFA berdiri di Paris, 

Prancis pada 21 Mei 1904 (Correia et al., 2020). Sebuah pertemuan yang di- 

hadiri dua tokoh sepak bola, yaitu Hery Delaunay dan Jules Rimet tersebut 

dihadiri oleh tujuh Negara, yaitu Denmark, Spayol, Swedia, Swiss, Belgia, dan 

Belanda (Zoellner et al., 2022). Yang menghadiri tersebut otomatis menjadi 

anggota. FIFA diketuai oleh Robert Guerin yang berasal dari Prancis  (Gorman 

et al., 2015). Sepak bola pada zaman itu hanya memiliki ruang lingkup 

kejuaraan seperti Olimpiade, tetapi dari tahun ke tahun keanggotaan FIFA terus 

bertambah (Lang et al., 2023). 

Sejarah sepak bola di Indonesia dimulai dari tahun 1914, pada masa 

tersebut, Indonesia masih dijajah Belanda. Kompetisi antar kota dilakukan 

serta hanya dijuarai dua tim, yaitu Soerabaja City serta Batavia City (Brawley, 

2012).  Sejarah sepak bola dimulai tahun 1930, tepatnya pada 19 April 

(Achmad et al., 2022). Pada masa tersebut PSSI atau Persatuan Sepak Bola 

Seluruh Indonesia terbentuk (Sanjaya et al., 2018). Persatuan tersebut 
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terbentuk di Yogyakarta serta diketuai oleh Soeratin Sosrosoegondo. Dapat 

dikatakan PSSI lahir disebabkan karena kepentingan politik bangsa, menentang 

penjajahan serta strategi untuk memupuk benih nasionalisme di hati pemuda 

Indonesia dengan menggunakan olahraga sepak bola. Kemudian, sesudah 

Soeratin Sosrosoegondo wafat, Tim Nasional Indonesia tidak banyak mencetak 

prestasi. Hal ini disebabkan karena pembinaan yang tidak beriringan dengan 

pengembangan organisasi serta kompetisi. Sebelum tahun 1970-an, pemain 

sepak bola bahkan bersaing dalam kompetisi internasional seperti Ramang, Tan 

Liong Houw, Ronny Pattinasarany, serta Sucipto Suntoro. Dengan berjalannya 

waktu, PSSI akhirnya memperluas kompetisi dalam negeri, seperti dengan 

penyelenggaraan LSI atau Liga Super Indonesia. Kemudian mengadakan 

sejumlah kompetisi sepak bola kelompok dengan usia tertentu serta kompetisi 

sepak bola wanita. Sayangnya, sejarah sepak bola Indonesia ini belum bisa 

mengubah prestasi sepak bola di Indonesia menjadi lebih baik lagi. Tetapi, 

tidak ada kata terlambat untuk kita sebagai generasi penerus agar dapat 

menyelamatkan serta meraih tempat di dunia internasional.  

2. Hakikat Permainan Sepak Bola  

Sepak bola merupakan permainan tim dimana setiap pemain memiliki 

tugas masing-masing, seperti bek, gelandang, penyerang, dan penjaga gawang 

(Illahi, 2021). Tugas tercantum serta mendukung dengan menguasai teknik 

sangat baik (Junaedi et al., 2018). Teknik dasar sepak bola sangat menguasai 

dan dipahami setiap atlit sepak bola. Teknik gerak sepak bola terdiri dari 

berbagai macam keterampilan dasar, seperti berlari, menggiring, mengoper, 

dan menembak, yang disebut juga keterampilan teknis (Bratuša, 2021). Teknik 
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dasar menjadi hal terpenting dalam sepak bola (Achmad et al., 2022). Perlu 

diketahui untuk bermain sepak bola perlu mempunyai keterampilan dasar 

dalam bermain sepak bola (Hallinan & Heenan, 2013).  

Sepak bola merupakan permainan yang dimaikan dengan 11 lawan 11 

yang langsung dipimpin seorang wasit yang mempunyai asisten 1 dan asisten 

2, dan memilki satu orang wasit sebagai cadangan atau penganti. Permainan 

berlangsung pada suatu lapangan sepak bola berukuran panjang 100 sampai 

110m dan lebar 64m sampai 75m dalam permainan terjadi kontak langsung 

antar pemain satu kesebelasan dengan pemain kesebelasan lain (Bulatova et al., 

2023). 

Olahraga prestasi merupakan olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui sebuah kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Ioannidis, 2019). Pengucapan sangat begitu 

mudah, tetapi begitu sulit untuk mencapai sebuah prestasi olahraga (Bell et al., 

2019). Untuk sampai kesana diperlukan pembinaan yang baik, terutama 

meliputi teknik, taktik, fisik dan mental, maka dalam memenuhinya, atlet harus 

mempunyai semua itu, paling diutamakan teknik karena menjadi gagasan 

serius pembinaan (Manrique, 2020). Kegiatan olahraga ada beberapa 

pendukung agar bisa meraih suatu prestasi, seperti: fisik, teknik, taktik, serta 

mental (Gilchrist & Osborn, 2017). Dalam sepak bola terdapat unsur fisik, 

teknik, taktik, dan mental sangat diperlukan, namun menjadi pondasi utama 

merupakan sebuah teknik bagi setiap atlet, sebab dengan kuranganya 

menguasai teknik bagi atlet, maka tidak akan terciptanya prestasinya 



14 
 
 

(Lindholm, 2020). Olahraga prestasi merupakan olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui sebuah kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (E. S. dos Santos et al., 2017). Pengucapan sangat 

begitu mudah, tetapi begitu sulit untuk mencapai sebuah prestasi olahraga. 

Untuk sampai kesana diperlukan pembinaan yang baik, terutama meliputi 

teknik, taktik, fisik dan mental, maka dalam memenuhinya, atlet harus 

mempunyai semua itu, paling diutamakan teknik karena menjadi gagasan 

serius pembinaan (Serby, 2016). Kegiatan olahraga ada beberapa pendukung 

agar bisa meraih suatu prestasi, seperti: fisik, teknik, taktik, serta mental 

(Panagiotopoulos, 2023). Dalam sepak bola terdapat unsur fisik, teknik, taktik, 

dan mental sangat diperlukan, namun menjadi pondasi utama merupakan 

sebuah teknik bagi setiap atlet, sebab dengan kuranganya menguasai teknik 

bagi atlet, maka tidak akan terciptanya prestasinya (Mirsafian et al., 2022).  

3. Hakikat Permainan Rondo 

Rondo merupakan bentuk latihan dengan pola lingkaran dengan jumlah 

pemain di tengah lingkaran. Suatu bentuk latihan dengan pemain berdiri di 

sekitar lingkaran harus berusaha untuk merebut bola. El Rondo berasal dari 

bahasa asing yang memiliki arti kucing-kucingan. Ada banyak variasi El 

Rondo tetapi konsep dasarnya merupakan bahwa 6–10 orang berdiri dalam 

lingkaran dan 1–3 pemain yang berdirii tengah lingkaran dan mencoba 

menangkap, memblokir atau memaksa pemain untuk merebut bola ke luar dari 

lingkaran.  

Dari wawancara TV, Xavi Hernandez mengungkapkan bahawa tiki taka 
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di kembangkan melalui latihan El Rondo, di mana latihan ini merupakan satu 

atau lebih pemain ditepatkan di tengah lapangan dan mencoba memotong 

operan pemain lain yang berada di dalam lingkaran. Ini diulang-ulang sehingga 

punggawa pemain Barcelona sangat mahir dalam umpan-umpan pendek 

(Sholikhah, 2019). Hal ini secara tidak langsung membuat pemain berlatih 

passing secara akurat dengan ada hambatan atau tantangan dari pihak yang 

lainnya. El Rondo mampu membuat pemain untuk mengambil keputusan 

secara cepat dan tepat. Dapat disimpulkan El Rondo atau kucing-kucingan 

sangat berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan passing dan berpengaruh 

juga dalam umpan-umpan pendek, agar memiliki first touch yang bagus 

sehingga pemain tersebut akan jauh lebih bagus dan memiliki visi bermain 

yang bagus juga. 

El Rondo juga menjadi factor dalam peningkatan passing dalam sepak bola 

karena pemain kurang menguasai teknik passing El Rondo ini bisa menjadi 

sebuah latihan untuk meningkatkan teknik passing nya sehingga pemain dapat 

menguasai passing dengan baik dan memiliki visi bermain yang bagus saat 

bermain sepak bola. Dan dapat di simpulkan El Rondo atau kucing-kucingan 

memiliki peran penting dalam peningkatan passing, kemampuan kerja sama, 

stamina, kecerdasan gerakan, dan kecepatan berpikir atau pengambilan sebuah 

keputusan. Johan Cruyff dalam buku our competition is the world, rondo atau 

kucing-kucingan merupakan sebuah metode latihan yang memasukan hampir 

semua aspek dalam permainan sepak bola. 

a. Teknik Dasar Permainan Rondo  
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Rondo berbeda dengan latihan penguasaan bola lainnya karena para 

pemain mengambil ruang yang telah ditentukan sebelumnya, namun variasi 

dari rondo juga melibatkan gerakan di luar ruang rondo yang telah 

ditentukan. Dengan demikian latihan rondo merupakan latihan yang 

melibatkan dua kelompok dalam satu tempat permainan yang memiliki 

tugas berbeda dengan ada kelompok yang lebih banyak menguasai bola dan 

lebih sedikit kelompok yang merebut. Tujuan dari latihan rondo yaitu untuk 

dapat melakukan operan antarpemain atau beberapa keterampilan guna 

memper-tahankan penguasaan bola (Permadi et al., 2023). Oleh sebab itu, 

dalam latihan rondo passing merupakan peran penting dalam metode latihan 

ini. 

b. Manfaat Permainan Rondo  

El Rondo memiliki manfaat bagi pemain sepak bola, manfaat El 

Rondo ini sendiri membuat pemain agar bisa melakukan passing akurat dan 

cepat berlari jarak pendek, mengatur stamina, penguasaan bola, kecerdasan 

keterampilan gerak dan pengambilan keputusan saat menerima bola 

sehingga hal ini juga dapat melatih kemampuan kerja sama pemain, ketika 

pemain tidak memengang bola juga akan untuk memberikan reaksi saat 

tidak menguasai bola, komunikasi antar pemain menjadi bagian yang bisa 

dilatih sehingga rondo memiliki peran penting secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kreaktivitas para pemain (Sandi et al., 2022).  

4. Hakikat Small Sided Games  

Latihan small sided games merupakan suatu metode latihan yang 

diterapkan dalam permainan sepak bola yang hampir menyerupai permainan 
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sesungguhnya dengan melakukan perubahan seperti halnya aturan, ukuran 

lapangan serta orang yang terlibat dalam permainan. Permainan small sided 

games dapat dilakukan untuk semua kategori umur seperti anak-anak, remaja 

bahkan orang dewasa dapat melakukan Latihan tersebut.   Emery et al., 

(2016:8),  small sided games merupakan suatu metode latihan dengan 

menyajikan situasi permainan seperti permainan sesungguhnya yang membuat 

pemain mendapatkan penguasaan aspek teknik, taktik, dan fisik. Small sided 

games merupakan proses latihan dengan lapangan skala kecil yang bertujuan 

untuk meningkatkan teknik dan taktik dalam permainan sepakbola. 

Small sided games merupakan metode yang memiliki manfaat dalam 

hal memberikan peningkatan pada ketepatan passing dengan metode permainan 

yang memiliki tingkat tekanan yang tinggi dalam hal melakukan passing 

dikarenakan adanya modifikasi aturan dan ukuran lapangan permainan (Mota 

et al., 2021). Pernyataan Silva et al, (2014:85), bahwa keuntungan yang 

didapatkan dalam latihan small sided games dibandingkan permainan 

sebenarnya merupakan pemain lebih banyak dalam menyentuh bola dan 

banyak melibatkan pemain dalam permainan 

5. Hakikat Passing  

Passing menjadi hal mendasar untuk menunjang seseorang saat bermain 

sepak bola. Mengumpan atau mengoper kepada rekan sesama tim mempunyai 

"peran" penting di lapangan. Oleh karena itu, teknik mengoper menjadi salah 

satu hal penting yang dilakukan bagi pemain dalam sebuah pertandingan sepak 

bola. Teknik passing selalu di lakukan dengan operan datar yang cepat di 
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bandingkan operan lainnya. Passing dapat dilakukan dengan menggunakan 

kaki atau bagian tubuh lainnya kecuali tangan. Namun pada umumnya passing 

dilakukan menggukan kaki, lebih khususnya mengoper menggunakan kaki 

bagian dalam.  

Pelaksanaan teknik ini di awali berdiri, bahu menghadap sasran, 

dekatkan kaki tumpuan di samping bola, ayunkan kaki menyamping dengan 

jari diarahkan ke atas, selanjutnya lakukan tendangan dengan memamkai kaki 

bagian sisi, dan terakhir gerakan tendangan kearah pandangan yang ada di 

depan dengan tetap menahan posisi kaki (Fauzi et al., 2022). Di lihat dari 

pendapat para ahli di atas bahwa passing memiliki aspek penting dalam 

permainan sepak bola hal itu bisa berhubungan karena passing suatu proses 

menuju mencetak gol dalam permainan sepak bola (Vassilicos & Erhard, 

2022). Dalam teknik passing juga ada beberapa macam-macam passing. 

Passing suatu yang penting dalam sepak bola hal ini juga menunjukan beberapa 

macam - macam passing terdiri dari, passing menggunakan kaki bagian dalam, 

passing menggunkan kaki bagian luar, passing dengan punggung kaki hal ini 

sangat di butuhkan pemain agar bisa menggerakan bola sejauh 5 yard (Sarker, 

2023). Dan ini merupakan teknik passing yang dapat dilakukan pemain saat 

pertandingan sepak bola 

6. Hakikat UKM  

Secara umum kegiatan kemahasiswaan dapat diartikan sebagai sebuah 

kegiatan yang tidak memiliki bobot SKS dan dapat dilaksanakan atau 

diselenggarakan di luar atau di dalam kampus. Kegiatan ini bersifat ekstra 

kurikuler yang berperan dalam melengkapi kegiatan intra kurikuler. Kegiatan 
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ini meliputi pengembangan bakat, dan minat dari setiap mahasiswa serta untuk 

mengasah kemampuan dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan dunia luar. 

 UPG 1945 NTT memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa yang menaungi 

olahraga tersebut, bernama UKM sepak bola. Salah satu tujuan didirikannya 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) sepak bola Universitas Persatuan Guru 1945 

NTT merupakan untuk mengembangkan potensi dan menggali bakat 

khususnya mahasiswa UPG 1945 NTT dalam cabang olahraga khususnya 

sepak bola. Selain itu juga untuk menghindari terjerumusnya generasi muda 

pada pergaulan yang akan merusak masa depan mereka seperti narkoba, 

pergaulan bebas serta untuk mengangkat nama almamater dan daerah melalui 

cabang olahraga sepak bola.  

Dalam perkembangannya UKM sepak bola UPG 1945 NTT sangat 

mendapatkan perhatian dan dukungan khususnya dari pimpinan serta jajaran 

dosen yang ada di UPG 1945 NTT. Masalah lain yang dihadapi oleh para 

pengurus ukm UKM sepak bola merupakan terkait dengan sarana dan 

prasarana yang ada di UPG 1945 NTT serta bagaimana cara mengenalkan 

UKM sepak bola kepada mahasiswa yang baru masuk ataupun mahasiswa yang 

memiliki bakat sepak bola.  

Dampak yang paling terlihat dari permasalahan tersebut merupakan 

kurang baiknya bagi para pengurus UKM dalam melaksanakan program-

program untuk cabang olahraga sepak bola contohnya melakukan pelatihan 

sepak bola yang tidak berjalan dengan baik dikarenakan lapangan yang tidak 

memenuhi standar yang berdampak pada kualitas teknik dan taktik atlit UKM 

tersebut. Dan kurangnya jumlah anggota UKM sepak bola di UPG 1945 NTT, 
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sehingga dibutuhkan sebuah sistem informasi Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) sepak bola UPG 1945 NTT, untuk mempermudah mahasiswa 

mendapatkan informasi tentang UKM sepak bola yang ada di Universitas 

Persatuan Guru 1945 NTT. 

7. Teknik Dasar Permainan Sepak Bola  

Setiap pemain sepak bola harus bisa menguasai dan memainkan bola 

dalam sebuah pertandingan, hal tersebut mewajibkan setiap pemain untuk 

memiliki teknik dasar permainan sepak bola yang mumpuni (Ré et al., 2014). 

Teknik dasar permaian sepak bola terbagi kedalam dua jenis yaitu teknik dasar 

bertahan dan teknik dasar menyerang (Raiola & Di Tore, 2016). Teknik dasar 

bertahan terdiri dari bertahan pro-aktif dengan bodi kontak, intercept, tackling, 

dan clearing area (Sporiš et al., 2012). Teknik dasar menyerang terdiri dari 

gerakan tipuan, kontrol, operan, menggiring, shooting, dan menyundul 

(Setiawan et al., 2022).  

Ada beberapa teknik dasar tersebut harus dapat dikuasai oleh seorang 

pemain untuk menunjang penampilan diatas lapangan sesuai dengan posisi 

masing-masing. Keterampilan penting yang perlu dipelajari dalam permainan 

sepak bola antara lain menggiring, mengoper, menembak, merebut bola, 

menyundul, menggunakan kaki yang tidak dominan dan gerakan spontan 

(Yulifri, 2019). Menerima, menggiring bola, melewati, menembak, dan 

menyundul merupakan teknik dasar yang semua pemain harus 

mengembangkannya dan terus menerus berlatih (Rohman, 2018). Para pemain 

terbaik selalu memiliki teknik yang kuat. Penguasaan teknik dasar yang baik 

akan membentuk seorang pemain menjadi handal. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat enam teknik dasar sepak bola yaitu menguasai 

bola, menggiring, mengoper, menyundul, menembak dan keahlian khusus 

penjaga gawang. Adapun penjelasan setiap teknik dasar adalah sebagai berikut. 

a. Teknik Menguasai Bola (Controling) 

Pada permainan sepak bola menahan bola merupakan unsur teknik 

yang digunakan pemain untuk menyetop atau menahan bola, baik bola 

mengelinding maupun bola melayang (Ijiri et al., 2017). Dengan kontrol 

bola yang baik, tempo permainan dapat dipercepat dan diperlambat, untuk 

teknik menyetop diperlukan dari pemain penguasa bola (ball feeling) dan 

kecepatan gerak fisik (Tao et al., 2020).  

Mengontrol bola memerlukan kemampuan khusus yang melibatkan 

koordinasi berbagai anggota tubuh (Abulwafa et al., 2020). Menguasai bola 

dapat menggunakan bagian dada, tungkai atas dan kepala apabila bola yang 

didapat berasal datang dari bola melambung diudara (Tamaru et al., 2021). 

Tungkai bawah dan kaki dapat digunakan apabila bola datang dari bawah 

atau di posisi menyentuh tanah (Saleem et al., 2022). Mengontrol bola ada 

dua bagian, yang pertama menghentikan bola dan yang kedua mengatur 

posisi bola (Gómez et al., 2013). 
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Gambar 1. Controling Sepak Bola 

 

 

 

 

 

 

b. Teknik Menggiring (Dribbling) 

Pada permainan sepak bola menggriring merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dikuasai untuk bermain sepak bola (Toha, 2020). 

Menggiring merupakan gerakan dorongan terhadap bola diikuti dengan 

perpindahan gerak pemain mengikuti arah bola. Keterampilan menggiring 

bola yang baik sangat membantu dalam menyerang dan menciptakan gol. 

Terdapat tiga tujuan melakukan gerakan dribbling, yaitu: (1) gerakan 

dribbling untuk mengalahkan lawan, (2) gerakan dribbling untuk 

penguasaan bola, dan (3) gerakan dribbling untuk kecepatan (dribbling for 

speed) (Afonshin et al., 2020). 

Gambar 2. Dribbiling Sepak Bola 
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c. Teknik Mengoper (Passing) 

Sepak bola merupakan olahraga tim yang menuntut kerjasama 

didalam permainan tersebut. Ada sebelas pemain yang secara bersamaan 

memiliki tujuan yang sama (Saputra et al., 2023). Menyatukan tujuan tim 

dapat dilakukan dengan teknik operan (Nata et al., 2022). Passing terbagi 

menjadi dua yaitu passing atas (melambung) dan passing bawah (menyusur 

tanah) (Prabowo et al., 2023). Pilihan teknik passing tergantung pada situasi 

dan jarak dimana bola harus diberikan  (Pebrima et al., 2021). Kegunaan 

kedua jenis operan ini tergantung pada jarak antar pemain kawan yang akan 

dituju (Pujianto et al., 2020). Passing bawah digunakan untuk posisi teman 

berada didekat pemain pembawa bola dan tidak terhalangi oleh pemain 

lawan. Passing atas digunakan saat pemain terdekat dijaga oleh lawan dan 

bola harus diberikan pada teman yang berada disisi lapangan yang berjauhan 

(Ginting et al., 2019). Keberhasilan operan ditentukan antar pemain yang 

memahami posisi dan pergerakan masing-masing (Li et al., 2021). 

Dibutuhkan latihan kekompakan dan penerapan taktik sesuai arahan pelatih. 

Teknik dasar passing juga memiliki beberapa teknik dasar yaitu teknik dasar 

passing menggunakan kaki bagian dalam, menggunakan kaki bagian luar 

dan menggunakan Punggung kaki (Bekris et al., 2020). 

1)  Passing kaki bagian dalam  

Merupakan kemampuan passing dasar dengan menggunakan 

permukaan kaki bagian dalam, teknik ini harus di kuasai para pemain 

sepakbola baik amatir dan profesional (Muslim et al., 2019). Berikut 
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gambar teknik passing menggunakan kaki bagian dalam. 

    Gambar 3. Passing kaki bagian dalam 

 

  

 

       

    

 

 

2) Passing kaki bagian luar 

Merupakan kemampuan passing yang digunakan ketika pemain 

mengoper bola sambil melakukan dribbling bola di barengi kecepatan 

tinggi, dan mengoper bola secara diagonal kearah kiri dan kanan 

biasanya passing ini di lakukan saat menggerakan bola dengan arah 

jarak pendek atau menegah. Dan ini gambar langkah pelaksanaan bisa 

di lihat sebagai berikut: 

       Gambar 4. Passing kaki bagian luar 

  

 

 

 

         

   

3) Passing punggung kaki  

Merupakan teknik passing dengan menggunakan punggung kaki 

untuk melakukan tendangan jarak jauh dan bisa digunakan saat 
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melakukan shooting di depan gawang lawan untuk mencetak gol. Di 

sini juga ada langkah gambar mengoper dengan tempurung kaki 

sebagai berikut; 

Gambar 5. Passing menggunakan punggung kaki 

 

 

 

 

 

      

 

d. Teknik Menyundul (Heading) 

Sepak bola tidak hanya dimainkan menggunakan kaki tetapi anggota 

badan yang lain tidak terkecuali kepala (Rodrigues et al., 2016). Teknik 

memainkan bola dengan kepala dinamakan heading (Snowden et al., 

2021). Teknik ini digunakan saat bola berada diudara dan memiliki dua 

tujuan untuk ofensif maupun defensif. Tendangan gawang, tendangan 

sudut, tendangan bebas, penerimaan lemparan kedalam, operan sundulan, 

clearence dapat dimainkan dengan kepala secara langsung (Desai et al., 

2019). Tujuan ofensif dilakukan saat tim menyerang berada dikotak 

penalti lawan, heading dilakukan untuk mencetak gol (Zhou et al., 2021). 

Posisi heading saat bola berada diudara sulit ditebak oleh penjaga 

gawang karena terjadi dalam waktu singkat dan jarak yang dekat 

meskipun tidak sekeras shooting (Rodrigues et al., 2019). Tujuan 

defensif digunakan saat bola dioper menggunakan operan atas oleh 

lawan, untuk mengantisipasi bola mendekat ke gawang bola disundul 
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menjauh (clearence). Teknik menyundul dipengaruhi oleh loncatan dan 

ketepatan bola pada bagian dahi. 

   Gambar 6. Menyundul atau Heading Sepak bola 

 

 

 

  

 
     

 

 

e. Teknik Menembak (Shooting) 

Scoring goal tetap menjadi tugas paling sulit dalam sepak bola 

(Daugela et al., 2018). Karena tujuan dari permainan sepak bola 

merupakan mencetak gol sebanyak-banyaknya dalam durasi waktu yang 

ada (AFYON et al., 2018). Teknik yang paling efektif untuk mencetak 

gol merupakan shooting (Gallicchio et al., 2016). Shooting merupakan 

gerakan menendang bola kearah gawang perkenaan bagian kaki dengan 

tujuan mencetak gol (Celikel et al., 2012). Laju bola yang keras dan 

cepat menambah peluang terciptanya gol serta beberapa variasi shooting 

dapat mengecoh pergerakan seorang kipper (Özdalyan et al., 2022). 

Shooting dilakukan dengan kontak antar bola dan kaki yang kuat dan 

cepat sehingga laju bola juga akan powerfull (Greenland & Savage, 

2023).  
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Gambar 7.  Shooting Sepak Bola  

 

 

 

 

 

 

f.  Keahlian Penjaga Gawang (GoalKeeper) 

Selain mencetak gol tujuan dari permainan sepak bola merupakan 

menjaga gawang dari kebobolan (Rojas., 2012). Tugas seorang kiper 

menjadi vital dalam meraih salah satu et al tujuan permainan ini (Lamas 

et al., 2018). Berbeda dengan pemain lain kiper diperbolehkan untuk 

menggunakan seluruh anggota badan untuk bermain termasuk kedua 

lengan (Eirale et al., 2014). Kemampuan fisik yang dibutuhkan oleh 

kiper pun sedikit berbeda dengan pemain lain yang harus berlari dengan 

jarak yang jauh (Szwarc & Oszmaniec, 2020). Penjaga gawang dalam 

sepak bola membutuhkan sejumlah keterampilan yang berbeda (de 

Baranda et al., 2019). Selain menyelamatkan dari tembakan tepat sasaran 

lawan, penjaga gawang juga bertanggung jawab antara lain memutus 

ancaman dalam situasi yang berbahaya, membagikan bola terhadap 

pemain lain untuk melakukan serangan, dan berkomunikasi dengan 

pemain belakangnya Santos et al., (2022:11). 

8. Peraturan Permainan Sepak bola  

Wasit memegang peran penting dalam sebuah pertandingan (Hosp et 
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al., 2021). Wasit harus bersikap objektif dan tegas (Lamas et al., 2018). 

Wasit juga dituntut untuk memiliki kemampuan, keterampilan dan 

pengetahuan serta pemahaman yang lebih terhadap peraturan permainan 

(Szwarc & Oszmaniec, 2020). Dengan kata lain, memahami merupakan 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi 

(Higueras-Herbada et al., 2020). Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan. 

Mikikis et al, (2021:18) pemahaman merupakan tingkatan kemampuan 

yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi 

serta fakta yang diketahuinya. Peraturan merupakan sesuatu yang harus 

ditaati sesuai dengan perintah yang telah ditetapkan yang harus 

dilaksanakan oleh siswa, apabila siswa melakukan pelanggaran akan 

mendapatkan sanksi (Angulo et al., 2022). Jika tidak terdapat peraturan, 

siswa atau manusia bisa bertindak sewenang-wenang tanpa kendali dan 

sulit diatur (Piechota & Majorczyk, 2023). Peraturan dalam olahraga 

merupakan peraturan yang mendefinisikan bagaimana suatu olahraga 

dimainkan. Dalam permainan sepak bola terdapat peraturan yang telah 

diterapkan yang terdapat dalam peraturan permainan (Laws of The Game). 

Di dalam buku ini berisi peraturan-peraturan yang diterapkan untuk 

panduan peraturan permainan resmi sepak bola di seluruh dunia. Peraturan 

permainan (Laws of The Game) edisi 2014/2015 merupakan sebagai 

berikut: 

a. Peraturan 1 (Lapangan Pertandingan) 
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Pertandingan dapat dilakukan di lapangan yang permukaannya 

dilapisi dengan rumput asli atau buatan. Sepanjang ketentuan tentang 

itu ditetapkan dalam peraturan kompetisi yang berlaku. Warna dari 

rumput mesti hijau. Apabila lapangan yang permukaannya terbuat dari 

rumput buatan dipergunakan pada pertandingan kompetisi antar klub 

internasional, permukaan buatan itu mesti memenuhi persyaratan 

konsep kualitas Federation Internationale de Football Association 

(FIFA) dari lempengan tanah yang dilapisi rumput buatan atau 

memenuhi standar internasional tentang lempengan tanah yang 

dilapisi rumput buatan, pengecualian dari itu hanya dapat dilakukan 

atas dispensasi khusus yang diberikan Federation Internationale de 

Football Association (FIFA). Standar lapangan sepak bola 

internasional Panjang 90- 20meter dan lebar 45-90 meter, kotak kiper 

memiliki panjang 18,30meter dan lebar 5,5meter begitu juga dengan 

kotak pinalti memiliki panjang 40,3meter dan lebar 16,5 meter.  

     Gambar 8. Lapangan Sepak bola  

    

. 

 

 

 

b. Peraturan 2 (Bola) 

Spesifikasi bola menurut Laws of The Game (2014/2015):  

1) Berbentuk bundar/bulat.  
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2) Terbuat dari kulit atau bahan lain yang sesuai.  

3) Lingkaran tidak lebih dari 70 cm (28 inci) dan tidak kurang dari 

68 cm (27inci).  

4) Berat tidak lebih dari 450 g (16ons) dan tidak kurang dari 410 g 

(14ons), pada saat dimulainya pertandingan.  

5) Tekanan udara sama dengan 0,6-1,1 atm (600-1100 gr/cm2) pada 

permukaan laut (8,5 lbs/sq inci). 

         Gambar 9. Bola Sepak  

 

 

 

c. Peraturan 3 (Jumlah Pemain) 

Setiap pertandingan dimainkan oleh dua tim, masing-masing tim 

paling banyak terdiri dari 11 pemain dan satu diantaranya menjadi 

penjaga gawang. Suatu pertandingan tidak boleh dimulai apabila 

pemain dari salah satu tim kurang dari 7 pemain. Pergantian pemain 

yang diijinkan dalam suatu pertandingan resmi yang diorganisir sesuai 

dengan ketentuan Federation Internationale de Football Association 

(FIFA), konfederasi atau asosiasi anggota, maksimal tiga pemain 

pengganti. Peraturan kompetisi harus menentukan beberapa orang 

pemain pengganti yang boleh atau dapat dinominasikan, mulai dari 

tiga sampai maksimal tujuh orang. 

d. Peraturan 4 (Perlengkapan Pemain) 
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Pemain dilarang menggunakan perlengkapan atau apapun yang 

dapat membahayakan dirinya atau pemain lainnya (temasuk segala 

macam perhiasan). Perlengkapan dasar atau utama yang wajib dipakai 

oleh seorang pemain terdiri dari beberapa item. Baju kaos atau kemeja 

olahraga yang berlengan jika memakai pakaian dalam, warna dari 

lengan pakaian dalam itu harus sama dengan warna dari lengan baju 

atau kaos atau kemeja olahraga yang dipakai. Celana pendek, jika 

memakai celana di bawah celana pendek warnanya harus sama dengan 

warna celana pendek utama, kaos kaki, pelindung tulang kering dan 

sepatu. Pemain tidak boleh menunjukkan pakaian dalam yang 

berisikan slogan atau iklan. Perlengkapan dasar atau utama tidak boleh 

berisikan pernyataan politik agama atau pribadi. Pemain yang 

melepaskan kostumnya untuk menunjukkan slogan atau iklan-iklan 

dikenakan sanksi oleh panitia pertadingan. Tim atau klub dari pemain 

yang perlengkapan dasar atau utamanya berisikan pernyataan atau 

slogan politik, agama atau pribadi akan dikenakan sanksi oleh panitia 

pertandingan atau oleh 14 Federation Internationale de Football 

Association (FIFA). Kedua tim harus memakai kostum yang 

warnanya dapat membedakan mereka satu sama lain dan juga dengan 

wasit dan asisten wasit.  
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Gambar 10. Perlengkapan Pemain Sepak bola 

 

 

 

 

 

 

 
 

e. Peraturan 5 (Wasit) 

Setiap pertandingan sepak bola dipimpin oleh seorang wasit yang 

wewenangnya mutlak dalam menegakkan peraturan permainan pada 

pertandingan dimana ditugaskan. Keputusan wasit mengenai fakta-

fakta yang berkaitan dengan permainan dan hasil suatu pertandingan 

merupakan final. Wasit hanya dapat merubah keputusannya apabila 

menyadari bahwa keputusan yang ditetapkan sebelumnya tidak benar, 

berdasarkan pendapat asisten wasit atau official keempat keputusan 

tersebut perlu dirubah, asal wasit belum memulai kembali permainan 

atau belum mengakhiri pertandingan. 

f. Peraturan 6 (Asiten Wasit) 

Asisten wasit mempunyai tugas membantu mengawasi dan 

mengamati pertandingan sesuai dengan peraturan permainan. Dalam 

hal-hal tertentu, asisten wasit dapat masuk lapangan permainan untuk 

membantu mengontrol jarak 9.15 meter. Jika terdapat campur tangan 

yang kurang pantas atau perilaku yang tidak tepat/senonoh, wasit akan 

membebaskan tugas seorang asisten wasit dan membuat laporan 
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kepada pihak yang berwenang. 

g. Peraturan 7 (Lamanya Pertandingan) 

Pertandingan berlangsung dua babak yang waktunya sama yaitu 

45 menit dan apabila score masih imbang dalam babak Knock Out 

maka akan berikan perpanjangan waktu dengan 2x15 menit. kecuali 

ada kesepakatan lain antara wasit dan kedua tim yang akan bertanding. 

Setiap kesempatan merubah lama (waktu) permaianan (contoh 

mengurangi waktu suatu babak permaianan menjadi 40 menit karena 

penerangan lampu tidak cukup terang) harus dibuat sebelum 

permainan dimulai dan harus sesuai dengan peraturan pertandingan. 

Para pemain berhak untuk mendapat waktu istirahat antara kedua 

babak. Waktu istirahat harus tidak lebih dari 15 menit. Peraturan 

pertandingan harus menyatakan jangka waktu istirahat. Lama waktu 

istirahat dapat diubah hanya atas persetujuan wasit. Jika tendangan 

pinalti harus dilakukan atau diulang, lamanya pertandingan dari setiap 

babak harus diperpanjang sampai tendangan pinalti selesai 

dilaksanakan secara sempurna. 

h. Peraturan 8 (Memulai dan Memulai kembali Pertandingan) 

Untuk memulai sebuah pertandingan di awali dengan pelemparan 

koin yang dilakukan oleh wasit dan di ikuti oleh kedua kapten dari 

masing-masing tim untuk menentukan tim mana yang akan memilih 

tempat (gawang) dan tim yang melakukan kick-off untuk babak 

pertama. Apabila sedang dalam permaianan dan ada kejadian pemain 
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cedera yang memerlukan perawatan, suporter masuk ke dalam area 

lapangan permainan dan gangguan-gangguan lain yang mungkin 

terjadi saat pertandingan, wasit diharuskan untuk menghentikan 

sementara permaianan, pertandingan dimulai kembali dengan 

menjatuhkan bola. Wasit menjatuhkan bola di tempat dimana bola 

berada pada saat permainan dihentikan, kecuali apabila permainan 

dihentikan didalam daerah gawang, untuk kejadian ini wasit harus 

menjatuhkan bola digaris perbatasan daerah gawang yang sejajar 

dengan garis gawang pada posisi yang terdekat dengan lokasi awal 

bola pada saat permainan dihentikan. Permainan dimulai kembali 

setelah bola menyentuh tanah. 

i. Peraturan 9 (Bola didalam dan diluar permainan) 

Bola di luar permainan apabila, bola sepenuhnya melewati garis 

gawang atau garis samping apakah di tanah atau di udara dan 

permainan dihentikan oleh wasit. Sedangkan bola di dalam permainan 

untuk semua waktu lainnya termasuk ketika bola memantul dari tiang 

gawang, mistar gawang, atau tiang bendera sudut dan berada dalam 

lapangan permainan. Bola memantul baik dari tubuh wasit maupun 

asisten wasit jika mereka berada dalam lapangan permainan. 

j. Peraturan 10 (Cara Mencetak Gol) 

Gol tercipta apabila bola sepenuhnya melewati garis gawang, di 

antara kedua tiang gawang dan di bawah mistar gawang, asal sebelum 

itu tidak terjadi pelanggaran terhadap peraturan permainan yang 
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dilakukan oleh tim yang memasukkan gol. Tim yang mencetak gol 

lebih banyak dalam suatu pertandingan merupakan pemenangnya. Jika 

gol yang dicetak kedua tim sama banyak atau tidak ada gol yang di 

cetak sama sekali, pertandingan dinyatakan seri. Ketika aturan 

kompetisi mensyaratkan 17 adanya tim pemenang dari suatu 

pertandingan atau pertandingan tandang dan kandang yang berakhir 

seri, hanya prosedur yang disetujui oleh International Football 

Association Board (IFAB) berikut ini yang boleh dipakai untuk 

mendapatkan tim pemenang yaitu, aturan perhitungan gol dari hasil 

pertandingan tandang, waktu tambahan, tendangan dari titik penalti. 

k. Peraturan 11 (Offside) 

Seorang pemain berada pada posisi offside jika pemain tersebut 

berada lebih dekat dengan garis gawang lawan dari pada bola dan 

pemain lawan yang kedua terakhir. Dan seorang pemain tidak berada 

pada posisi offside jika berada pada daerah permainan sendiri, sejajar 

dengan pemain lawan yang kedua terakhir atau sejajar dengan dua 

pemain lawan terakhir. Seorang pemain berada pada posisi offside 

hanya dapat dihukum jika pada saat itu bola menyentuh atau sedang 

dimainkan. Laws Of the Game (2014/2015) seorang pemain terlibat 

aktif dalam permainan diantaranya:  

1) Mencampuri jalannya permainan.  

2) Mengganggu atau menghalangi pemain lawan.  

3) Memperoleh keuntungan dengan berada dalam posisi diantara 
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keduanya. 

Seorang pemain berada pada posisi offside, tidak melanggar ketentuan 

offside jika menerima bola langsung dari tendangan gawang, 

lemparan kedalam dan tendangan sudut. 

l. Peraturan 12 (Pelanggaran dan kelakuan tidak sopan) 

Menurut Laws Of the Game (2014/2015) seorang pemain diberi 

peringatan dengan menunjukkan kartu kuning, jika melakukan salah 

satu dari tujuh pelanggaran berikut ini: 

(1) Berkelakuan tidak sportif.  

(2) Menolak dengan perkataan atau tindakan.  

(3) Terus-menerus melanggar peraturan permainan.  

(4) Memperlambat waktu untuk memulai kembali permainan.  

(5) Gagal memenuhi jarak yang ditentukan ketika permainan dimulai 

kembali dengan tendangan sudut atau tendangan bebas atau 

lemparan ke dalam.  

(6) Masuk atau masuk kembalai ke lapangan permainan tanpa seijin 

wasit.  

(7) Sengaja meninggalkan lapangan permainan tanpa seijin wasit. 

Seorang pemain, pemain pengganti atau yang digantikan 

dikeluarkan dari lapangan permainan, jika ia melakukan salah satu 

dari tujuh dari pelanggaran berikut ini (Laws of The Game 

2014/2015): 
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a) Bermain sangat kasar.  

b) Berkelakuan jahat atau kasar.  

c) Meludahi pemain lawan atau orang lain.  

d) Menggagalkan gol yang di buat oleh tim lawan atau 

menggagalkan peluang terciptanya gol dengan sengaja 

menyentuh bola dengan tangan (hal ini tidak berlaku bagi 

penjaga gawang dalam daerah penaltinya sendiri).  

e) Menggagalkan peluang terciptanya gol oleh pemain lawan 

yang bergerak kedepan ke arah gawang pemain tersebut, 

melalui suatu pelanggaran yang dapat dihukum dengan 

tendangan bebas atau tendangan penalti.  

f) Menggunakan kata-kata atau isyarat yang menghina, 

melecehkan atau kasar.  

g) Menerima peringatan kedua dalam pertandingan yang sama. 

Pemain, pemain pengganti atau yang digantikan yang 

dikeluarkan mesti meninggalkan lapangan permainan dan 

daerah tenik. 

m. Peraturan 13 (Tendangan Bebas) 

Tendangan bebas terbagi dua yaitu langsung dan tidak langsung. 

1) Tendangan Bebas Langsung  

Tendangan bebas langsung Jika bola dalam tendangan bebas 

langsung ditendang langsung masuk kedalam gawang lawan, 
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sebuah gol disahkan. Dan jika bola dalam tendangan bebas 

langsung ditendang langsung masuk kedalam gawang sendiri, 

tendangan sudut diberikan kepada tim lawan. Menurut Laws Of 

the Game (2014/2015) sebuah tendangan bebas langsung 

diberikan kepada tim lawan, jika seorang pemain melakukan salah 

satu dari tujuh pelanggaran berikut ini dengan tindakan yang 

dianggap wasit sebagai kelalaian, yaitu: 

a) Menendang atau mencoba menendang lawan.  

b) Menjegal atau mencoba menjegal lawan.  

c) Melompat ke arah lawan.  

d) Menabrak lawan.  

e) Memukul atau mencoba memukul lawan.  

f) Mendorong lawan.  

g) Mentakle atau menyerang lawan. 

Sebuah tendangan bebas langsung juga diberikan kepada tim 

lawan, jika seorang pemain melakukan salah satu dari tiga 

pelanggaran berikut ini: 

(1) Menahan atau memegang lawan.  

(2) Meludahi lawan. 

(3) Memegang bola dengan sengaja (kecuali bagi penjaga 

gawang dalam daerah penaltinya sendiri). 

Tendangan bebas langsung dilaksanakan dari tempat dimana 
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pelanggaran terjadi (Laws of The Game 2014/2015). 

2) Tendangan bebas tidak langsung 

Wasit memberikan isyarat tendangan bebas tidak langsung dengan 

mengangkat tangannya. Ia mempertahankan tangannya dalam 

posisi tersebut sampai tendangan dilakukan dan bola telah 

menyentuh pemain lain atau bola keluar dari permainan. Sebuah 

gol dari tendangan tidak langsung disahkan apabila bola disentuh 

oleh pemain lain sebelum bola tersebut masuk ke gawang. Jika bola 

pada tendangan bebas tidak langsung ditendang langsung masuk ke 

gawang lawan, tendangan gawang diberikan. Dan jika bola pada 

tendangan bebas tidak langsung ditendang langsung masuk ke 

dalam gawang sendiri, tendangan sudut diberikan kepada tim 

lawan.  

Laws Of the Game (2014/2015) tendangan bebas tidak 

langsung diberikan kepada tim lawan jika penjaga gawang, di 

daerah pinaltinya sendiri, melakukan salah satu dari empat 

kesalahan berikut: 

a) Mengontrol bola dengan tangannya lebih dari 6 enam detik 

sebelum melepaskannya dari penguasaannya.  

b) Menyentuh bola kembali dengan tangannya, setelah dilepaskan dari 

penguasaannya dan sebelum bola itu menyentuh pemain lain 

c) Menyentuh bola yang sengaja ditendang kepadanya oleh teman 

satu tim dengan tangan.  
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d) Menyentuh bola lemparan ke dalam yang diberikan secara 

langsung oleh teman satu timnya dengan tangan. 

Tendangan bebas tidak langsung juga diberikan kepada tim lawan, 

jika salah seorang pemain menurut pandangan wasit: 

a) Bermain dengan cara yang berbahaya.  

b) Menghalangi pergerakan lawan.  

c) Menghalangi penjaga gawang untuk melepaskan bola dari 

tangannya. 

Tendangan bebas tidak langsung dilaksanakan dari tempat dimana 

pelanggaran terjadi (Laws of the Game 2014/2015).  

n. Peraturan 14 (Tendangan Pinalti) 

Sebuah tendangan pinalti dijatuhkan terhadap tim yang 

melakukan salah satu dari sepuluh pelanggaran yang dihukum dengan 

tendangan bebas langsung, pada saat bola masih dalam permainan. 

Gol dapat langsung tercipta dari sebuah tendangan pinalti. Waktu 

tambahan dapat diberikan untuk tendangan pinalti yang dilaksanakan 

pada akhir tiap-tiap babak atau pada akhir babak perpanjangan waktu.  

o. Peraturan 15 (Lemparan Ke dalam) 

Lemparan ke dalam merupakan suatu cara untuk memulai 

kembali permainan. Lemparan ke dalam diberikan kepada lawan dari 

pemain yang terakhir menyentuh bola ketika seluruh bagian bola 

melewati garis samping, baik menggelinding di tanah maupun 
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melayang di udara. Apabila terjadi kesalahan pada saat lemparan ke 

dalam, maka lemparan ke dalam diulang dengan dilakukan oleh tim 

lawan.  

p. Peraturan 16 (Tendangan Gawang) 

Tendangan gawang merupakan suatu cara untuk memulai kembali 

permainan. Tendangan gawang ketika seluruh bagian bola melewati 

garis gawang, baik menggelinding di tanah maupun melayang di 

udara, setelah terakhir kali menyentuh pemain dari tim yang 

menyerang, dan sesuai dengan peraturan 10 tidak terjadi gol. Sebuah 

gol yang tercipta dari tendangan gawang langsung ke gawang lawan 

dinyatakan sah.  

q. Peraturan 17 (Tendangan Sudut) 

Tendangan sudut merupakan suatu cara untuk memulai kembali 

permainan. Tendangan sudut diberikan ketika seluruh bagian bola 

melewati garis gawang, baik menggelinding di tanah maupun 

melayang di udara, setelah terakhir kali bola menyentuh dari pemain 

tim yang bertahan, dan sesuai peraturan 10 tidak gol. Sebuah gol yang 

tercipta dari tendangan sudut langsung ke gawang lawan dinyatakan 

sah. 

9. Latihan 

Beberapa terminologi tentang latihan dalam bahasa Inggris sering 

disebut dengan training, exercise, workout, dan practice. latihan (training) 

olahraga sebagai berikut: (1) Latihan merupakan suatu proses 
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penyempurnaan berolahraga melalui pendekatan ilmiah, khususnya 

prinsip-prinsip pendidikan, secara teratur dan terencana sehingga 

mempertinggi kemampuan dan kesiapan olahragawan. (2) Latihan 

merupakan program pengembangan atlet untuk bertanding, berupa 

peningkatan keterampilan dan kapasitas energi, (3) Latihan merupakan 

sebuah proses yang sistematis dalam meningkatkan kebugaran atlet sesuai 

cabang olahraga masing – masing. Hal ini senada dengan Suharjana yang 

menyatakan bahwa latihan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan benar serta terprogram, sehingga akan memberikan suatu 

perubahan pada sistem tubuh pada seseorang, baik itu sistem metabolisme, 

sistem syaraf dan otot, maupun sistem hormonal Mira Sandra Dewi, 

(2018:89).  Lebih jelas lagi latihan merupakan suatu aktivitas yang 

berpusatkan pada fisik yang teratur, sistematis, dan berkesinambungan 

sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerja fisik 

secara maksimal (Nurjaman & Rohmat, 2018). Latihan merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perubahan yang terjadi 

pada seseorang dan sering disebut dengan istilah respons (Nugraha & 

Bulqini, 2019). Dan perubahan akibat suatu periode latihan disebut 

adaptasi (Wahyudi & others, 2021). Dalam olahraga dikenal dua istilah 

penting, yaitu “exercise” dan “training’ (Pepadu et al., 2023). 

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

latihan merupakan suatu proses penyempurnaan dalam berolahraga untuk 

meningkatkan struktur dalam melakukan aktivitas latihan secara baik, 
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maka dikaitkan dengan pengaruh latihan teknik dasar passing melalui 

permainan rondo dan small sided games yang memiliki tujuan yang ingin 

dicapai yaitu meningkatkan ketramapilian teknik dasar passing, dan 

metode permainan yang disusun secara sistimatis dan terprogram. 

a. Ciri-Ciri Latihan 

Ciri – ciri dari latihan, merupakan adanya beban latihan, adanya 

proses, adanya peningkatan kualitas fisik, psikis, sikap, dan sosial 

olahragawan. Sukadiyanto mengelompokkan ciri –ciri latihan menjadi 

lima bagian sebagai berikut;  

1) Suatu proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

maksimal. 

2) Sebuah proses latihan harus teratur dan bersifat progresif. 

3) Memikili tujuan dan sasaran dalam latihan. 

4) Memiliki materi yang berisikan teori dan praktek. 

5) Memiliki metode tertentu dan metode latihan yang digunakan saat 

latihan harus efektif dan efisien pada saat latihan. 

b. Prinsip dan Intensitas Latihan  

1) Prinsip Latihan  

Prinsip latihan merupakan hal yang harus ditaati, dilakukan atau 

dihindari agar tujuan latihan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Prinsip-prinsip latihan memiliki peranan penting 

terhadap aspek fisiologis dan psikologis bagi olahragawan. 
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Memahami prinsip-prinsip latihan akan meningkatkan kualitas 

suatu latihan. Selain itu, akan dapat menghindarkan olahragawan 

dari rasa sakit atau timbulnya cedera selama dalam proses latihan.  

(Nurjaman & Rohmat, 2018)  mengatakan bahwa prinsip latihan 

hal-hal yang harus ditaati dilakukan atau dihindari agar tujuan 

latihan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan”. 

Sedangkan dalam pemberian beban latihan harus memahami 

prinsip- prinsip latihan yang sesuai dengan tujuan beban latihan. 

2) Intensitas Latihan  

Intensitas latihan merupakan ukuran yang menunjukkan pada 

kualitas suatu rangsang yang diberikan selama latihan 

berlangsung (stimulus berupa aktivitas gerak). Instensitas latihan 

dapat dikategorikan, intensitas tinggi, sedang, dan rendah. 

Intensitas latihan memiliki dua belas komponen yang sangat 

penting bagi atlet saat melakukan aktivitas dalam olaharaga: 1. 

Intensitas, 2. Volume, 3. Recovery, 4. Interval, 5. Repetisi, 6. Set, 

7. Seri/Sirkuit, 8. Durasi, 9. Densitas, 10. Irama, 11. Frekuensi, 

12. Sesi atau Unit dalam intensitas latihan sering menggabungkan 

latihan aerobik dan anaerobic (Perissiou et al., 2018). Intensitas 

latihan dapat diartikan juga sebagai sebuah usaha untuk 

menunjukkan kualitas berat ringannya latihan yang dilakukan 

Goršič et al, (2017:93). Dan besarnya intensitas bergantung pada 

jenis dan tujuan latihan yang dilakukan. Intensitas latihan 
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memiliki aspek perbedaan sesuai denga iklim sebuah negara dan 

faktor biologis pada seseorang seperti jenis kelamin, berat badan 

dan lain sebagainya dan intensitas latihan memiliki efek yang 

sangat baik bagi atlet dalam meningkatkan performa secara 

bertahan, sesuai dengan intensitas yang digunakan saat 

melakukan latihan (Marutani et al., 2022). Ketika seseorang 

melakukan aktivitas dengan intensitas yang konsisten dalam 

latihan, maka memungkinkan individu akan tetap aktif secara 

fisik dalam menjalankan setiap program–program yang 

direncanakan dengan intensitas yang telah ditentukan sesuai 

dengan kemampuannya (Samendinger et al., 2019). 

c. Tujuan Latihan  

Tujuan latihan secara umum, untuk membantu para pembina, pelatih, 

maupun guru olahraga dapat menerapkan setiap keterampilan dan 

kemampuan yang dimilikinya untuk ditransformasikan kepada atlet – 

atlet masa depan bangsa atau negara dalam berprestasi, sedangkan 

sararan latihan secara umum diartikan sebagai upaya yang dilakukan 

oleh seorang pembina dan pelatih untuk meningkatkan kemampuan 

dan kesiapan olahrawan untuk mencapai prestasi secara maksimal, 

baik jangka panjang maupun jangka menengah. 

d. Bentuk latihan  

Bentuk latihan dalam penelitian ini, peneliti memberikan sebuah 

metode latihan teknik dasar passing pada permainan sepak bola, hal 
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ini peneliti memberikan metode latihan sesuai dengan kebutuhan 

pemain, sehingga menjadi patokan bagi pelatih dalam mendesain 

bentuk latihan. Bentuk – bentuk latihan dalam olahraga sepak bola 

meliputi tiga unsur yaitu pemanasan, latihan dasar dan latihan inti. Ke 

tiga unsur tersebut terdapat dalam permainan sepak bola yang 

dijadikan dalam meningkatkan teknik dasar permainan sepak bola. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu: 

1. Dalam Journal of Sport and Exercise Science, Vol 5, No 2, 2022 (50-58). 

Dengan judul Pengaruh latihan small sided games dan latihan rondo 

terhadap ketepatan passing pada pemain klub futsal aldifa Banjarmasin, 

oleh Zanzabil Adwa Fitrian1, Boyke Adam Hatena Manopo, Eko Juli 

Fitrianto. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

latihan small sided games (SSG) dan latihan Rondo terhadap ketepatan 

passing. Design two group pretest dan posttest. Uji hipotesis kelompok 

SSG diperoleh bahwa nilai (6.678 > 2.262), sedangkan uji hipotesis 

kelompok rondo diperoleh (2.372 > 2.262). Hasil uji t diperoleh (1.310 < 

2.101), tidak ada perbedaan. Namun melihat dari angka selisih rata-rata 

posttest kelompok yang dimana SSG sebesar 6.80 sedangkan Rondo 5.90 

sehingga memiliki selisih 0.900 lebih tinggi kelompok SSG.  

2. Dalam Journal International Journal of Physical Education, Sport and 

Health. Dengan judul Effect of method small sided games and the rondo 



47 
 
 

games against accuracy passing player Joko Ribowo football academy 

age 15 years. Universitas Negeri Yogyakarta oleh Ahmad Badawi and 

Ahmad Nassruloh, Dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui pengarih Latihan small sided games dan rondo terhadap 

akurasi passing. Subyek penelitian yaitu siswa akademi sepak bola Joko 

Ribowo. Hasil analisis data nilai small sided games sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti ada pengaruh dan nilai rondo sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti ada pengaruh. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa adanya 

pengaruh latihan small sided games dan rondo terhadap akurasi passing. 

3. Dalam Indonesia Jorurnal of Sport Science and Coaching dengan judul 

Pengaruh latihan small sided game terhadap akurasi passing pada siswa 

ekstrakulikuler futsal smp negeri 1 muaro jambi. Oleh Ahmad Muzaffar, 

Adhe Saputra, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Jambi, Jambi 

Indonesia. Jenis penelitian eksperimen dengan tujuan mencari pengaruh 

variable pada sampel yang diteliti. Hasil analisis data menyatakan bahwa 

latihan small sided games memberikan pengaruh terhadap ketepatan 

passing, diperkuat dengan hasil pretest 5,05 dan posttest 7,65 dengan 

selisih kenaikan sebesar 7,56. Hasil uji t sebesar 3,492 > t table.  

C. Kerangka Pikir  

Berbicara tentang sepak bola biasa dikatakan menjadi suatu bidang 

pembangunan nasional yang sangat melekat dari cabang olahraga yaitu sepak 

bola, sepak bola cabang yang begitu paling digemari. Permainan sepak bola 

lebih dominan dengan mengunakan kaki dimaikan oleh masyarakat dari 



48 
 
 

berbagai kalangan sosial. Kegiatan olahraga ada beberapa pendukung agar bisa 

meraih suatu prestasi seperti: fisik, teknik, taktik, serta mental. Dalam sepak 

bola terdapat unsur fisik, teknik, taktik, dan mental sangat diperlukan, namun 

menjadi pondasi utama merupakan sebuah teknik bagi setiap atlet, sebab 

dengan kuranganya menguasai teknik bagi atlet, maka tidak akan terciptanya 

prestasinya. Permainan yang bagus membutuhkan menguasai teknik sepak 

bola, dikarekan teknik menjadi sebuah pendukung dan sebuah pondasi utama 

seseorang dalam bermain sepak bola. Maka untuk memperbaiki dan 

peneningkatan keterampilan didalam permainan suatu menuju prestasi, 

permasalahan dalam teknik menjadi penentu permainan sepak bola. 

Maka seorang pelatih mencari solusi dari masalah itu melalui penerapan 

latihan yang menjadikan atlet lebih baik dalam melakukan teknik dasar. Dalam 

permainan sepak bola ada berbagai metode latihan yang dapat meningkatkan 

keterampilan passing. Ada suatu bentuk latihan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan teknik dasar passing dalam permainan sepak bola. 

Dalam hal ini dengan menggunakan permainan rondo dan small sided games 

yang dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar passing. Pelatih bertugas 

membimbing dan mengarahkan pemain. Dengan demikian pelatih dapat 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan teknik dasar pemain.  

Bentuk latihan permainan rondo dan small sided games di pilih dapat 

untuk meningkatkan keterampilan passing pemain sepak bola UKM UPG 1945 

NTT karena berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terbukti bahwa 

bentuk latihan permainan rondo dan small sided games dapat memberikan 



49 
 
 

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar passing dalam 

permainan sepak bola. 

       Gambar 11. Kerangka Pikir  
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D. Hipotesis Penelitian 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka berpikir di atas dan 

Memberikan solusi metode 

latihan 

* 

Metode latihan permainan rondo dan small sided 

games berpengaruh terhadap keterampilan passing 

Small Sided Games  Permainan Rondo 

Pemain Sepak bola UKM  

Keterampilan passing 
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sekaligus untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, peneliti 

menyusun hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara dari pencapaian 

penelitian ini.  

1. Adanya pengaruh metode latihan permainan rondo terhadap 

keterampilan passing pemain sepak bola.  

2. Adanya pengaruh latihan small sided games terhadap keterampilan 

passing pemain sepak bola. 

3. Adanya perbedaan pengaruh antara metode latihan permainan rondo 

dan small sided games terhadap keterampilan passing. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen two group desain 

pretest dan posttest dengan perlakuan sebanyak 16 kali. (Rudd et al., 2019) 

Penelitian eksperimental merupakan suatu cara untuk mencari suatu hubungan 

sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti untuk 

mengetahui suatu perlakuan César Zákhia Marani et al, (2018:26). Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan desain pretest dan posttest. Dimana 

dalam penelitian ini diuji dua kali yaitu pretest sebelum diberikan perlakuan dan 

posttest setelah diberikan perlakuan (Soederajat et al., 2022). Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode latihan permainan rondo 

dan small sided games terhadap keterampilan passing. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 

penelitian merupakan sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga dapat memperoleh informasi mengenai permasalahan dan kemudian 

menarik kesimpulan (Sanusi et al., 2020).  

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel ini diambil menurut kriteria-kriteria tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan (Rahman, 

2016). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
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analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang ditetapkan (England, 2022). Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dikarenakan data yang akan diolah merupakan data rasio dan 

yang menjadi fokus dari penelitian ini merupakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antar variabel yang diteliti (Zyphur & Pierides, 2020). 

Berdasarkan pemaparan masalah dan teori yang sudah dijelaskan, maka 

peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yang dianalisis 

menggunakan presentase yang berguna untuk mengetahui keberhasilan tindakan 

yang telah diberikan. Berdasarkan rumusan masalahnya peneliti juga 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini desain penelitian 

yang dipilih peneliti merupakan Quasi Eksperimen Design atau yang biasa disebut 

eksperimen semu. Dengan tujuan untuk mencari pengaruh tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. Selain itu dengan eksperimen semu 

peneliti juga dapat mengontrol semua variabel yang meempengaruhi jalannya 

eksperimen.  

Penelitian eksperimental bertujuan untuk mendiskripsikan apa yang akan 

terjadi bila variabel-variabel tertentu dikontrol atau dimanipulasi secara tertentu. 

Fokus perhatiannya pada hubungan-hubungan antar variabel, dalam hubungan ini 

kesengajaan melakukan manipulasi terhadap suatu variabel merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari suatu metode eksperimental. Selain itu tujuan-tujuan 

utama penelitian eksperimen merupakan untuk menguji dampak suatu treatment 

terhadap hasil penelitian, yang dikontrol oleh faktor - faktor yang dimungkinkan 

juga mempengaruhi hasil tersebut. Hal – hal atau pendekatan yang perlu 

diperhatikan di dalam penelitian eksperimental, antara lain:  
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a. Mengidentifikasi sampel dan populasi  

b. Teknik sampling mana yang digunakan  

c. Variabel apa yang dicobakan 

d. Desain penelitian mana yang dipilih  

e. Teknik analisi mana yang sesuai  

          Tabel 1. Desain two group pretest-posttest 

 

Keterangan:  

S1 : Kelompok A 

S2 : Kelompok B 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Tempat penelitian dilakukan di Stadion Merdeka Kota Kupang Nusa 

Tenggara Timur.  

2. Waktu Penelitian  

    Subjek              Pretest                          Perlakuan                 Posttest 

    

      S1                 Pretest                          Latihan SSG                   Posttest 

  

      S2                 Pretest                      Permainan Rondo                Posttest 
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Waktu penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan kurang 

lebih selama dua bulan. Peneliti akan melakukan penelitian dari bulan Februari 

sampai dengan bulan April.  

C. Populasi dan Sample Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 orang yang di mana berupa 

pemain sepak bola UKM UPG 1945 NTT. Peneliti memilih populasi tersebut 

dikarenakan UKM tersebut masih aktif dalam melakukan pelatihan.  Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas Obyek/Subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas Obyek atau Subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia tetapi 

juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

2. Sample  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Jadi, sampel yang diambil harus dapat mewakili 

keseluruhan dari populasi. Jadi pada penelitian ini sampel yang akan 

diambil berjumlah 24 orang dari populasi yang ada berjumlah 40 orang.  

Peneliti mengambil sampel ini berdasarkan kriteria pemain yang 

memiliki keterampilan passing kurang baik berdasarkan hasil observasi 

peneliti pada pertandingan-pertandingan yang di ikuti tim UKM sepak 
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bola UPG 1945 NTT serta pada saat latihan dan seleksi tim UKM sepak 

bola UPG 1945 NTT.  

3. Sampling  

Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel. 

Di dalam teknik sampling ada dua macam yaitu probability sampling dan 

non probability sampling. Probability sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Sedangkan yang di maksud dengan non probability sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Teknik 

purposive sampling memilih sekelompok subyek berdasarkan 

karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri 

atau karakteristik dari populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan 

sampel atau biasa disebut dengan sampling merupakan proses 

menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti untuk dijadikan 

sampel, dan memahami berbagai sifat atau karakter dari subyek yang 

dijadikan sampel, yang nantikan dapat dilakukan generalisasi dari elemen 

populasi. Jadi dalam penelitian ini cara yang digunakan peneliti untuk 

menentukan sample yaitu menggunakan teknik pengampilan sampling 
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non probability yang artinya tidak memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi seluruh populasi. Sampel tersebut di pilih berdasarkan 

kriteria, di mana pemain yang masih memiliki keterampilan teknik dasar 

passing kurang baik yang di buktikan pada hasil pengamatan peneliti di 

pertandingan, latihan dan seleksi.  

D. Variabel Penelitian  

1. Variabel  

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, Obyek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu dua 

variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). 

Variabel tersebut merupakan:  

a. Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini yaitu metode 

permainan rondo dan small sided games pada pemain sepak bola 

UPG 1945 NTT.  

b. Variabel Terikat (Dependen) dalam penelitian ini yaitu keterampilan 

passing pada pemain sepak bola UPG 1945 NTT. 

E. Teknik dan Intstrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data  

a. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
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mendalam. tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

interview pada satu orang atau beberapa orang yang bersangkutan. 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

mengedepankan cara komunikasi langsung antara penyelidik dengan 

subyek atau responden. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-byek 

alam yang lain. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik observasi langsung dimana saat tim UKM 

sepak bola UPG 1945 NTT melakukan pertandingan maupun 

pelatihan.  

3. Dokumenstasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang 

lakukan peneliti yaitu berupa foto dokumen tim UKM sepak bola 

UPG 1945 NTT pada saat melakukan pertandingan maupun 

pelatihan. 

4. Tes  
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Berdasarkan desain penelitian, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik tes. Teknik tes 

digunakan peneliti dengan cara membuat suatu program tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) dengan tujuan untuk mengetahui 

hasil metode latihan yang diberikan. Pretest digunakan untuk 

mengetahui pengetahuan awal atlit sebelum diberikan treatment atau 

perlakuan. Posttest digunakan oleh peneliti kepada kedua kelompok 

untuk mengetahui hasil dari metode latihan yang diberikan setelah 

atlit melakukan perlakuan atau treatment. 

Data dalam proses penelitian ini diperoleh dari hasil pengaruh 

bentuk permainan rondo dan small sided games terhadap 

keterampilan passing terhadap atlet UPG 1945 NTT diantaranya:  

1) Hasil tes awal, sebelum atlit diberikan perlakuan.  

2) Hasil tes akhir, sesudah atlit diberikan perlakuan.  

Setelah dilakukan test akhir akan diperoleh data hasil pengaruh 

bentuk permainan rondo dan small sided games terhadap 

keterampilan passing atlet UPG 1945 NTT setelah diberikan 

perlakuan lalu kemudian dilakakukan analisis data. 

1) Data Pretest 

Data hasil tes awal keterampilan ketepatan passing pada 

pemain UKM sepak bola UPG 1945 NTT. Prosedur 

pelakasanaan tes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

dan keterampilan peserta tes dalam melakukan passing secara 

tepat. Tes awal dilakukan satu hari sebelum sampel diberikan 
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perlakuan permainan rondo dan small sided games selama 6 

minggu. 

2) Perlakuan permainan rondo dan small sided games  

Pada tahap ini, sampel diberikan perlakuan permainan rondo 

dan small sided games selama 6 minggu dengan dua kali 

perlakuan dalam seminggu. Peserta dibagi menjadi dua 

kelompok yang di mana kelompok satu melakukan permainan 

rondo dan kelompok dua melakukan metode small sided game. 

Cara membagi 2 kelompok ini menggunakan angket yang 

berupa pertanyaan peneliti kepada sampel yang di mana bunyi 

pertanyaan tersebut yaitu sampel memilih antara permaianan 

rondo dan small sided games, maka dapat di katakan 

pembagian kelompok ini berdasarkan minat dari masing-

masing sampel tersebut. Cara melakukan permainan rondo 

dengan total pemain berjumlah 12 orang dan 2 diantaranya 

menjadi lawan dengan tugasnya untuk menghadang atau 

memotong bola yang dimainkan oleh pemain lain tersebut. 

Sedangkan metode small sided games dengan total pemain 

berjumlah 12 orang kemudian dibagi menjadi dua kelompok 

sehingga berjumlah kelompok satu 6 pemain dan kelompok 

dua 6 pemain dengan cara saling berlawanan antara kedua 

kelompok dengan tugas masing-masing kelompok satu 

berusaha untuk menguasai bola selama mungkin dan kelompok 

dua bertugas untuk merebut bola yang dikuasai kelompok satu, 
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kedua kelompok bermain di lapangan yang sudah 

dimodifikasikan. 

3) Data Posttest 

Setelah sampel melakukan latihan dengan bentuk permainan 

rondo dan small sided games untuk dapat meningkatkan 

keterampilan ketepatan passing pada pemain UKM sepak bola 

UPG 1945 NTT selama 6 minggu, maka selanjutnya peneliti 

melakukan tes akhir untuk dapat mengetahui keterampilan 

ketepatan passing pemain UKM sepak bola UPG 1945 NTT. 

Tes akhir dilakukan 1 (satu) hari setelah sampel menyelesaikan 

program latihannya. 

2. Instrumen Penelitian 

Intstrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes ketepatan 

passing rendah. Tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 

ketepatan passing pemain sepak bola.  

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 

seorang peneliti dalam mengumpulkan data dalam sebuah penelitian dan 

memberikan kemudahan bagi seorang peneliti untuk mendapatkan hasil 

yang valid dan terpercaya (Johnson, 2023). Pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan tes pengukuran yang digunakan untuk 

pengukuran awal (pretest) maupun pengukuran akhir (posttest). 

Instrumen yang akan digunakan dalam tes keterampilan bermain 

sepakbola adalah teori  Matos et al., (2023) melakukan passing rendah 

menuju sasaran”, yaitu gawang kecil yang berbentuk bidang yang 
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menjadi sasaran dengan ukuran lebar 1,5 m dan tinggi pancang 0,5 m 

dengan jarak penendang dari gawang 9 m dan garis di belakang gawang 

juga 9 m dan garis batas sah 1,5 m. Validitas tes tersebut adalah 0,812 

dan reliabilitas sebesar 0,879. Passing dikatakan tepat apabila masuk 

pada sasaran yang telah ditentukan melewati garis sah yang telah 

ditentukan. 

Tes ini dimaksudkan untuk mengukur ketepatan passing bawah. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan pengukuran. 

Alat yang digunakan adalah gawang kecil dengan ukuran lebar 1,5 m 

dan tinggi 0,5 m dengan jarak penendang dari gawang 9 m, garis di 

belakang gawang juga 9 m, dan garis sah panjanganya 1,5 m. Tendangan 

sah dan dianggap masuk apabila masuk pada bidang bidang sasaran, 

mengenai batas atas dan atau mengenai pancang, dan kerasnya tendangan 

harus sampai pada garis batas belakang gawang (jarak 9 m). Penilaian 

adalah jumlah tendangan yang masuk sah dari sepuluh kali tendangan, 

dengan standar norma yang diberikan nilai 5-7 di kategorikan kurang, 7-

10 di kategorikan baik dan 10-14 dikategorikan baik sekali.  
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Gambar 11. Tes Mengoper Bola Rendah 
             (Sumber: Svike et al, 2019: 20) 
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GARIS BATAS  

 

1). Petunjuk Pelaksanaan Tes   

Gambar 12. Petunjuk Ketepatan passing model 1 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

(P1) Melakukan passing ke S1 dan S1 Melakukan passing ke G 

(S2) Melakukan passing ke S1 dan S2 melakukan passing ke S2 dan S2 

Melakukan passing ke G 

(P1 dan P2) Pemain yang melakukan passing 

(S1 dan S2) Pemain yang melakukan passing 

(Q1 dan Q2) Jarak antar pemain yang melakukan passing 

(Q3 dan Q4) Jarak antara pemain dan gawang sasaran  

(G) Gawang sasaran  

 

9 m 

1,5 m 

0,5 m 

 

9 m 

Q1 

Q2 

S1 

P1 P2 

S2 

G 

G 

Q3 

Q4 
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Gambar 13. Petunjuk ketepatan passing model 2 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

 (P1) Melakukan passing ke P2 

 (P2) Melakukan passing ke P3 

 (P3) melakukan passing ke P4 

(P4) Melakukan passing ke P1 

(P1, P2, P3, P4) Pemain yang melakukan passing 

(Q1, Q2, Q3, Q4) Jarak antara pemain yang melakukan passing 

 

Gambar 14. Petunjuk ketepatan passing model 3 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 (P1) Melakukan passing ke P5 dan P5 melakukan passing ke P1  

 (P2) Melakukan passing ke P5 dan P5 melakukan passing ke P2 

 (P3) Melakukan passing ke P5 dan P5 melakukan passing ke P3 

 (P4) Melakukan passing ke P5 dan P5 melakukan passing ke P4 

 (P1, P2, P3, P4) Pemain yang berdiri diluar yang melakukan passing   

P1 

P3 

P2 

P4 

Q1 

Q2 Q4 

Q3 

P1 

P3 

P2 

P4 

P5 
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 (P5) Pemain yang melakukan passing yang berdiri di dalam  

 (Q1, Q2, Q3, Q4) Jarak antara pemain yang berdiri di luar dan di dalam 

2). Program Latihan  

Pelaksanaan program latihan ini dilakukan selama 6 minggu. 

Pertemuan dalam seminggu sebanyak 2 kali yaitu pada hari kamis dan 

sabtu. Pretest dilakukan pada hari pertama minggu pertama satu hari 

sebelum program latihan dilaksanakan, sedangkan posttest dilakukan pada 

hari ketiga minggu keenam satu hari setelah program Latihan 

dilaksanakan. 

Tabel 2. Program latihan permainan rondo dan small sided games  
Minggu Topik Latihan Materi Latihan Durasi/Menit 

1 

Hari ke 1 

Pretest (Ketepatan 

Passing) 

 

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Melakukan tes ketepatan passing (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 Menit) 

 

65 Menit  

Hari ke 2 dan 3  

Rondo dan Small 

Sided Games  

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Peserta dibagi menjadi dua kelompok (Rondo 

dan Small Sided Games) (5 menit) 

 Melakukan permainan Rondo dan Small 

Sided Games (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 menit) 

70 Menit  

2 

Hari ke 1, 2 dan 3 

Rondo dan Small 

Sided Games 

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Peserta dibagi menjadi dua kelompok (Rondo 

dan Small Sided Games) (5 menit) 

 Melakukan permainan Rondo dan Small 

Sided Games (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 menit) 

 

70 Menit 
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3 

Hari ke 1, 2 dan 3 

Rondo dan Small 

Sided Games  

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Peserta dibagi menjadi dua kelompok (Rondo 

dan Small Sided Games) (5 menit) 

 Melakukan permainan Rondo dan Small 

Sided Games (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 menit) 

 

70 Menit 

4 

Hari ke 1, 2 dan 3 

Rondo dan Small 

Sided Games 

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Peserta dibagi menjadi dua kelompok (Rondo 

dan Small Sided Games) (5 menit) 

 Melakukan permainan Rondo dan Small 

Sided Games (30 menit) 

Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 menit) 

 

70 Menit 

5 

Hari ke 1, 2 dan 3 

Rondo dan Small 

Sided Games 

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Peserta dibagi menjadi dua kelompok (Rondo 

dan Small Sided Games) (5 menit) 

 Melakukan permainan Rondo dan Small 

Sided Games (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 menit) 

 

70 Menit  

6 

Hari ke 1 dan 2  

Rondo dan Small 

Sided Games  

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Peserta dibagi menjadi dua kelompok (Rondo 

dan Small Sided Games) (5 menit) 

 Melakukan permainan Rondo dan Small 

Sided Games (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 menit) 

70 Menit 

 

Hari ke 3 

Posttest (Ketepatan 

Psssing) 

 Berdoa, Penjelasan, Pemanasan statis dan 

dinamis (15 menit) 

 Joging (10 Menit) 

 Melakukan tes ketepatan passing (30 menit) 

 Cooling down/pendinginan, evaluasi, berdoa 

(10 Menit) 

65 Menit 
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c. Pelaksanaan permainan rondo 

Keterangan:  

1) Buat lingkaran di sekitar pemain tengah di mana pemain berada di luar 

sekitar 2-3meter dari satu sama lain. Kedua pemain depan memegang 

bola masing- masing. 

2) Pemain yang berada di tengah lingkaran bertugas untuk merebut 

bola yg di passing oleh pemain yg berada di sekitar lingkaran. 

3) Pemain yang berada di sekitar lingkaran melakukan passing sebanyak- 

bayaknya kepada teman lainnya dan berusaha supaya passing yang 

dilakukan tidak direbut oleh pemain yang berada di tengah lingkaran. 

4) Ketika melakukan passing dan bola berhasil direbut oleh pemain yg 

berada di tengah lingkaran maka pemain tersebut menggantikan posisi 

pemain yg merebut bola tersebut. 

5) Latihan dimulai ketika pemain yang berada di tengah lingkaran 

melakukan passing kepada pemain yang berada di sekitar lingkaran. 

6) Selama latihan berlangsung pemain yang berada di sekitar lingkaran 

diusahakan untuk melakukan passing sebanyak-banyaknya dan 

berusaha agar passing yang dilakukan tidak direbut oleh pemain yang 

berada di tengah lingkaran. 
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Gambar 15. Skenario permainan rondo  

Sumber: Husen (2015) 

 

 

 

 

 

       
 

d. Pelaksanaan latihan small sided games  

Keterangan: 

Cara melakukan metode latihan small sided games yaitu pemain 

dibagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing kelompok 

jumlahnya sama banyak yang saling berlawanan. Setiap kelompok yang 

menguasai bola berusahan memainkan dan memasukan bola ke gawang 

yang sudah ditentukan dan pemain yang tidak menguasai bola berusaha 

untuk merebut atau menghadang bola yang dimainkan oleh kelompok 

yang menguasai bola.   

Gambar 16. Metode Latihan Small Sided Games 

   Sumber: (Dutch Style 4v4 Small-Sided Games) 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Validitas sudah menjadi bagian penting yang harus dilewati untuk 

mendapatkan skala yang valid. Validitas berbicara tentang kualitas prima 

yang ditunjukkan dengan sejauh mana suatu instrumen benar-benar mengukur 

atribut psikologis yang akan diukur. Reliabilitas menunjuk pada suatu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Alat ukur 

dalam penelitian ini yaitu tes ketepatan passing dengan menggunakan gawang 

kecil yang dimodifikasi dengan Cones. 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti keabsahan atau 

kebenaran. Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan alat ukur mampu melakukan fungsi ukurnya. Selain 

validitas, alat ukur yang baik juga harus reliabel. Reliabilitas 

diterjemahkan dari kata reliability yang berarti hal yang dapat dipercaya 

(tahan uji). Instrumen yang akan digunakan yaitu tes “melakukan 

passing rendah menuju sasaran”, yaitu gawang kecil yang berbentuk 

bidang yang menjadi sasaran dengan ukuran lebar 1,5 m dan tinggi 

pancang 0,5 m dengan jarak penendang dari gawang 9 m dan garis di 

belakang gawang juga 9 m dan garis batas sah 1,5 m. Validitas tes 

tersebut adalah 0,812 

2. Reliabilitas  
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Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejuh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini menunjukkan 

sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat 

ukur yang sama. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil 

yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Sebuah tes 

dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut 

memberikan data dengan hasil yang (tetap) walaupun diberikan pada 

waktu yang berbeda kepada responden yang sama. Oleh karena itu, alat 

ukur yang baik merupakan alat ukur yang valid dan reliabel. Reliabilitas 

tes ini adalah 0,879. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik deskriptif kualitatif dengan 

persentase merupakan data kualitatif yang ada akan dikuantitatifkan, 

diangkakan sekedar untuk mempermudah dua atau lebih data variabel 

kemudian setelah dapat hasil akhir lalu dikualitatifkan kembali, kemudian 

data yang sudah didapatkan maka akan dianalisis dengan analisis diskriptif 

kuantitatif dengan presentase untuk hasil akhir penelitiian.  

Setelah semua data terkumpul, maka yang dilakukan selanjutnya 

merupakan menganalisis data. Data yang telah terkumpul dari hasil 

pengumpulan data harus segera diolah dan dimaknai sehingga segera dapat 

diketahui apakah tujan penelitian sudah tercapai atau tidak. Analisis data 

merupakan pekerjaan yang sangat kritis dalam proses penelitian. 
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Penggunaan teknik analisis data dalam penelitian hendaknya disesuaikan 

dengan rancangan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan analisis 

kuantitatif. 

1. Analisis deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif 

Analisis deskriptif kualitatif analisis data kualitatif bersifat induktif dan 

berkelanjutan. Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah memperoleh 

makna, menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep dan 

pengembangan hipotesis atau teori baru. Analisis data kualitatif adalah 

proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya 

sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain. 

(Miles & Huberman) (1984) dalam Sugiyono (2013: 337) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan data.  

2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data hasil penelitian 

berasal dari distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan uji Shapiro-

Wilk dengan ketentuan jika sig. > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Dalam penganalisisan penelitian ini maka peneliti 

menggunakan bantuan SPSS 29.0 for windows. 
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1) Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 

mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal 

baku, berarti data tersebut tidak normal  

2) Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan 

data normal baku, berarti data tersebut normal. 

b. Uji Homogenitas  

Telah melakukan uji normalitas dan data-data tersebut dinyatakan 

valid, maka peneliti melakukan uji data selanjutnya yaitu uji 

homogenitas. Uji homogenitas terhadap data-data dalam penelitian 

ini bertujuan mengetahui apakah varians kedua sampel penelitian 

homogen atau tidak. Dalam memguji data-data pada tahap uji kedua 

penliti menggunakan perangkat yang sama yaitu SPSS 29.0 for 

Windows dengan ketentuan jika sig. > 0,05 maka data tersebut 

homogen. Apabila data-data dalam penelitian ini berkatagori 

homogenitas, maka peneliti melakukan tahap analisa lanjutan.   

c. Uji hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan hasil analisis 

data dan interpretasi analisis uji paired samples t test. Uji paired t test 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 29. for 

Windows dengan taraf signifikansi yang dipakai adalah sebesar 5%. 

Apabila nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak, namun jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka Ha diterima. Hipotesis statistik yang diuji 

sebagai berikut: 
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1) Uji hipotesis 1 

a) Ho: Tidak ada pengaruh metode latihan permainan rondo 

terhadap peningkatan keterampilan passing.  

b) Ha: Ada pengaruh metode latihan permainan rondo terhadap 

peningkatan keterampilan passing. 

2) Uji hipotesis 2 

a) Ho: Tidak ada pengaruh metode latihan small sided games 

terhadap peningkatan keterampilan passing.  

b) Ha: Ada pengaruh metode latihan small sided games terhadap 

peningkatan keterampilan passing.  

3) Uji hipotesis 3  

a) Ho: Tidak ada perbedaan pengaruh antara metode latihan 

permainan rondo dan small sided games terhadap 

peningkatan keterampilan passing.  

b) Ha: Ada perbedaan pengaruh antara metode latihan 

permainan rondo dan small sided games terhadap 

peningkatan keterampilan passing.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan di UKM sepak bola UPG 1945 

NTT dengan melibatkan 24 pemain, penelitian ini dilakukan di stadion Merdeka 

Kota Kupang. Penelitian ini dilaksanakan selama 16 kali pertemuan yang dimana 

dilakukan 2 kali pertemuan dalam seminggu yaitu setiap hari kamis dan sabtu. 

Pengambilan data pretest atau tes awal pada tanggal 15 februari dan posttest atau 

tes akhir pada tanggal 12 april. Sedangkan proses latihan dilaksanakan pada 

tanggal 16 februari hingga tanggal 10 april. Sebanyak 14 kali perlakuan.  

 Berdasarkan hasil penelitian, Sebagian besar beberapa pemain mengalami 

peningkatan dalam melakukan tes ketepatan passing. Hal ini diyakinkan dengan 

sebgaian besar pemain memiliki selisih skor yang besar antara data pretest-

posttest.  

 Hasil deskripsi data pretest-posttest permainan rondo ketepatan passing 

pemain sepak bola UKM UPG 1945 NTT disajikan pada tabel berikut:  

      Tabel 3. Data Pretest permainan rondo  

NO NAMA 

SKOR 

 
HASIL AKHIR 

KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 DT 2 2 3 7 

2 PH 2 1 2 5 

3 RO `3 2 2 7 

4 AL 2 2 2 6 

5 HE 3 1 2 6 

6 AL 2 2 1 5 

7 MI 1 2 3 6 

8 NI 2 2 3 7 

9 NO 3 2 1 6 
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10 EM 3 2 2 7 

11 FG 2 2 3 7 

12 AD 2 3 2 7 

 

 

       Tabel 4. Data Posttes permainan rondo 

NO NAMA 

SKOR 

HASIL AKHIR KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 DT 5 5 4 14 

2 PH 4 4 5 13 

3 RO 4 5 4 13 

4 AL 3 4 5 12 

5 HE 4 5 4 13 

6 AL 4 4 5 13 

7 MI 4 5 4 13 

8 NI 4 3 5 12 

9 NO 4 5 4 13 

10 EM 4 4 5 13 

11 FG 4 5 5 14 

12 AD 4 5 4 13 

 

Hasil deskripsi pretest-posttest latihan small sided games ketepatan 

passing pemain sepak bola UKM UPG 1945 NTT disajikan pada tabel 

berikut: 

         Tabel 5. Data Pretes small sided games 

NO NAMA 

SKOR 
HASIL 

AKHIR  
KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 JDJ 2 2 3 7 

2 HDK 1 3 2 6 

3 FT 2 2 3 7 

4 AEM 2 2 1 5 

5 LAM 2 2 2 6 

6 ADW 2 3 2 7 

7 AS 2 3 2 7 

8 PT 1 1 3 5 

9 YP 2 2 3 7 

10 AA 1 2 3 6 

11 CP 2 2 2 6 

12 RP 1 3 3 7 
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        Tabel 6. Data Posttest small sided games 

NO NAMA 

SKOR 
HASIL 

AKHIR 
KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 JDJ 4 5 5 14 

2 HDK 4 5 4 13 

3 FT 4 5 5 14 

4 AEM 4 4 5 13 

5 LAM 4 4 4 12 

6 ADW 3 4 5 12 

7 AS 4 5 5 14 

8 PT 5 4 4 13 

9 YP 4 5 4 13 

10 AA 5 4 4 13 

11 CP 5 4 5 14 

12 RP 3 4 5 12 

 

Setelah peneliti mendaptkan hasil data pretest dan posttest pada metode 

latihan permainan rondo dan latihan small sided games maka langkah selanjutnya 

peneliti melakukan uji prasyarat untuk mencari hasil data berdistribusi normal 

atau tidak serta homogen atau tidak. analisis data dengan menggunakan program 

SPSS 29.0 for Windows. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas data  

Tabel 7. Uji Normality data Rondo 

Tests of Normality 

 

Rondo 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Rondo 1 .304 12 .003 .777 12 .005 

Posttest .364 12 .000 .753 12 .003 

 

 

Berdasarkan analisis statistik uji normalitas yang telah dilakukan 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel 7 diatas, 
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menunjukkan bahwa data posttest pada permainan rondo dengan nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05, yang berarti data tidak berdistribusi normal. 

Table 8. Uji Normalitas SSG 

Tests of Normality 

 

Posttest 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest 1 .304 12 .003 .777 12 .005 

Posttest .209 12 .153 .824 12 .018 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan analisis statistik uji normalitas yang telah dilakukan 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel 8 diatas, 

menunjukkan bahwa data posttest pada latihan small sided games 

dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05, yang berarti data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas  

   Table 9. Uji Homogeneity Rondo 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 3.667 1 22 .069 

Based on Median 3.385 1 22 .079 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.385 1 20.888 .080 

Based on trimmed 

mean 

3.652 1 22 .069 

 

Berdasarkan analisis statistik uji homogenitas yang telah 

dilakukan dengan menggunakan uji deskriptif pada tabel 9 diatas, 

menunjukkan bahwa data pada permainan rondo dengan nilai 

signifikansi 0,069 < 0,05, yang berarti data tidak homogen. 
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 Table 10. Uji Homogeneity SSG 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .108 1 22 .745 

Based on Median .200 1 22 .659 

Based on Median and 

with adjusted df 

.200 1 20.477 .659 

Based on trimmed 

mean 

.097 1 22 .758 

 

Berdasarkan analisis statistik uji homogenitas yang telah 

dilakukan dengan menggunakan uji deskriptif pada tabel 10 diatas, 

menunjukkan bahwa data pada latihan small sided games dengan nilai 

signifikansi 0,745 > 0,05, yang berarti data homogen. 

2. Uji Hipotesis  

Berdasarkan data di atas terdapat data yang tidak normal dan tidak 

homogen sehingga di lakukan dengan Uji statistik mann whitney non 

parametrik untuk mengola data penelitian. Uji statistik mann whitney non 

parametrik digunakan untuk mengetahui pengaruh antara metode latihan 

permainan rondo dan small sided games terhadap peningkatan 

keterampilan passing pada atlit UKM Sepakbola UPG 1945 NTT.  

a. Uji hipotesis 1  

Ho: Tidak ada pengaruh antara metode latihan permainan rondo 

terhadap peningkatan keterampilan passing.  

Ha: Ada pengaruh antara metode latihan permainan rondo terhadap 

peningkatan keterampilan passing.  
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Uji statistik mann whitney non parametrik adalah output yang 

digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh metode latihan 

permainan rondo terhadap peningkatan keterampilan passing. 

Hasil analisis dikatakan ada pengaruh, apabila nilai signifikansi 

yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Uji statistik 

mann whitney non parametrik pada kelompok latihan permainan 

rondo disajikan pada tabel berikut; 

Table 11. Metode latihan permainan Rondo  

Test Statisticsa 

 hasil tes 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.282 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: rondo 

b. Not corrected for ties. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 11 diatas, diketahui 

bahwa nilai asymp sig. (2-tailed) yang diperoleh variabel adalah 

0,000 < 0,05 (p<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode latihan 

permainan rondo terhadap peningkatan keterampilan passing. 

b. Uji hipotesis 2 

Ho: Tidak ada pengaruh antara metode latihan small sided games 

terhadap peningkatan keterampilan passing.  

Ha: Ada pengaruh antara metode latihan small sided games terhadap 

peningkatan keterampilan passing.  
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Uji statistik mann whitney non parametrik adalah output yang 

digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh metode latihan 

small sided games terhadap peningkatan keterampilan passing. 

Hasil analisis dikatakan ada pengaruh, apabila nilai signifikansi 

yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Uji statistic mann 

whitney non parametrik pada kelompok latihan small sided games 

disajikan pada tabel berikut; 

Table 12. Latihan Small Sided Games 

Test Statisticsa 

 hasil tes 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.231 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: SSG 

b. Not corrected for ties. 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 12 diatas, diketahui 

bahwa nilai asymp sig. (2-tailed) yang diperoleh variabel adalah 

0,000 < 0,05 (p<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode latihan small 

sided games terhadap peningkatan keterampilan passing. 

c. Uji Hipotesis 3 

Ho: Tidak ada perbedaan pengaruh antara metode latihan permainan 

rondo dan small sided games terhadap peningkatan keterampilan 

passing.  
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Ha: Ada perbedaan pengaruh antara metode latihan permainan rondo 

dan small sided games terhadap peningkatan keterampilan 

passing.  

Berdasarkan data di atas yang menyatakan tidak normal dan 

tidak homogen maka peneliti melakukan uji man whitney non 

parametrik. Uji mann whitney non parametrik digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang 

tidak berpasangan. Hasil analisis dikatakan ada pengaruh, apabila 

nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 

Output Uji mann whitney non parametrik pada kelompok latihan 

permainan rondo dan small sided games target disajikan pada tabel 

berikut; 

Table 13. Uji statistik mann whitney 

Test Statisticsa 

 hasil tes 

Mann-Whitney U 67.000 

Wilcoxon W 145.000 

Z -.319 

Asymp. Sig. (2-tailed) .750 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.799b 

a. Grouping Variable: passing 

b. Not corrected for ties. 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 13 diatas, diketahui bahwa 

nilai Asymp sig. (2-tailed) yang diperoleh variabel adalah 0,750 > 

0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa metode latihan permainan rondo dan small sided 
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games sama-sama memberikan pengaruh. Namun peneliti 

menyimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh yang tidak 

signifikan antara metode latihan permainan rondo dan small sided 

games terhadap peningkatan keterampilan passing yang di lihat dari 

hasil (mean posttest - mean pretest/ mean pretest)*100 yang di 

mana presentase hasil nilai untuk permainan rondo sebesar 48,69 

dan small sided games sebesar 30,26, yang artinya pengaruh 

permainan rondo lebih besar dari pada latihan small sided games. 

B. Pembahasan  

Hasil analisis data ini dilakukan pembahasan teoritis yang bersandarkan 

pada teori-teori dan kerangka yang mendasari penelitian ini.  

Penelitian dilakukan selama 1,5 bulan di stadion Merdeka dengan 

melibatkan 24 atlit UKM sepak bola UPG 1945 NTT. Para pemain diberikan 

metode latihan permainan rondo dan small sided game, metode tersebut 

merupakan metode latihan yang dapat meningkatkan keterampilan passing 

untuk pemain sepak bola (F. Clemente et al., 2012; Jorge Rodrigues et al., 

2022). Dapat dibuktikan dari hasil statistik yang dimana 24 atlit dapat 

melakukan teknik dasar passing dengan lebih baik, dibandingkan dengan 

hasil pretest. Small sided games merupakan suatu metode latihan dengan 

menyajikan situasi permainan seperti permainan sesungguhnya yang 

membuat pemain mendapatkan penguasaan aspek teknik, taktik, dan fisik. 

disimpulkan bahwa small sided games merupakan proses latihan dengan 

lapangan skala kecil yang bertujuan untuk meningkatkan teknik dan taktik 

dalam permainan sepakbola (Bonney et al., 2020; Jara et al., 2019). Rondo 
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dikenal dengan istilah kucing-kucingan merupakan latihan yang diterapkan 

dalam sepak bola maupun futsal untuk meningkatkan kemampuan passing 

yang mengaharuskan minimal tiga orang untuk saling mengoper bola 

(Badawi & Nasrulloh, 2023; Nugroho, 2022). 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti, disajikan pada 

tabel diatas bahwa data hasil pada metode latihan permainan rondo dan small 

sided games tidak berdistribusi normal dengan nilai sebesar 0,005 untuk 

permainan rondo dan 0,018 untuk small sided games. Berdasarkan hasil pada 

table diatas menyatakan bahwa nilai data pada permainan rondo sebesar 0,069 

dan small sided games 0,745 yang berarti data tidak homogen dan homogen. 

setelah data dinyatakan tidak normal dan tidak homogen maka selanjutnya 

dilakukan uji t test menggunakan uji mann whitney non parametrik yang 

dimana hasil nilai pada metode latihan permainan rondo sebesar 0,000 dan 

pada latihan small sided games sebesar 0,000, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.  Setelah itu peneliti mencari perbedaan pengaruh antara metode 

latihan permainan rondo dan small sided games dengan hasil postest antara 

kedua kelompok di kurangi pretest. Pada table uji mann whitney di atas 

menunjukan nilai asymp. Sig. (2-tailed) 0,750 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode latihan permainan rondo dan small sided games 

sama-sama memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan passing 

dalam permainan sepak bola. Namun peneliti menyimpulkan bahwa ada 

perbedaan pengaruh yang tidak signifikan antara metode latihan permainan 

rondo dan small sided games terhadap peningkatan keterampilan passing 

yang di lihat dari hasil (mean posttest - mean pretest/ mean pretest)*100 yang 
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di mana presentase hasil nilai untuk permainan rondo sebesar 48,69 dan small 

sided games sebesar 30,26, yang artinya pengaruh permainan rondo lebih 

besar dari pada latihan small sided games. 

Hasil uji hipotesis (1) ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode 

permainan rondo terhadap keterampilan passing dalam permainan sepak bola 

yang diperkuat dengan hasil analisis data sebesar 0,000 yang artinya lebih 

kecil dari 0,05 (p<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Uji hipotesis 

(2) menunjukkan bahwa adanya pengaruh latihan small sided games terhadap 

keterampilan passing dalam permainan sepak bola yang diperkuat dengan 

hasil analisis data sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Uji hipotesis (3) menunjukan bahwa 

tidak adanya perbedaan pengaruh antara metode latihan permainan rondo dan 

small sided games terhadap peningkatan keterampilan passing yang dimana 

diketahui ada pengaruh, apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar 

dari 0,05 (p < 0,05), akan tetapi hasil pada tabel diatas dengan nilai sebesar 

0,775 > 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpulkan 

penelitian yang peneliti lakukan ini menemukan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan dari metode latihan permainan rondo dan small sided games 

terhadap peningkatan keterampilan ketepatan passing pemain sepak bola dan 

tidak adanya perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode latihan 

permainan rondo dan small sided games terhadap peningkatan keterampilan 

passing. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest pemain mengalami peningkatan 

dalam tes ketepatan passing. Hal ini terjadi karena pada saat tes awal (pretest) 
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pemain masih mengandalkan keterampilan awal yang dimiliki tiap pemain. 

Dimana pemain tersebut akan mengetahui keterampilan yang diperoleh 

berdasarkan skor dan nilai saat pretest itu sendiri. Sehingga menunjukan 

bahwa masih perlunya perbaikan dalam bentuk pengetahuan baik latihan 

maupun materi. Untuk mengatasi permasalahan yang dialami pemain maka 

peneliti memberikan perlakuan. Perlakuan yang akan diberikan peneliti pada 

pemain sepak bola UKM UPG 1945 NTT dalam bentuk latihan permainan 

rondo dan small sided games dengan harapan dapat meningkatkan 

keterampilan passing. Kemudian peneliti memberikan tes akhir posttest pada 

pemain untuk diketahui kemampuan ketepatan passing akhir setelah 

diberikannya perlakuan. Sehingga tes akhir posttest menunjukan skor dan 

nilai akhir yang diperoleh mengalami peningkatan dari tes awal (pretest). 

Peningkatan ini di mungkinkan karena pendekatan metode latihan yang 

digunakan sangat mendukung kondisi pemain yang masing kurang baik 

dalam melakukan teknik dasar passing. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pada pengalaman yang dialami langsung peneliti dalam 

proses penelitian ini, ada terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan 

dapat menjadi beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi 

peneliti-peneliti yang akan datang agar dapat lebih menyempurnakan 

penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang 

perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 
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a. Kondisi sarana dan prasaran yang terbatas di UKM sepak bola UPG 

1945 NTT yang membuat peneliti sulit dalam melakukan penelitian, 

b. Padatnya kegiatan yang harus dijalani pemain sepak bola UKM UPG 

1945 NTT di luar waktu latihan seperti kegiatan di rumah, di kampus 

maupun di masyarakat dapat mempengaruhi program latihan yang 

dijalankan. 

c. Terbatasnya waktu, dan jumlah pemain yang aktif latihan dan 

sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian masih tergolong 

kecil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti maka dapat di 

simpulkan adanya pengaruh yang signifikan pada metode latihan permainan rondo 

dan latihan small sided games terhadap peningkatan keterampilan passing. Akan 

tetapi metode latihan permainan rondo dan small sided games memiliki perbedaan 

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan passing yang yang di mana hasil 

analisis data pada permainan rondo. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas membuktikan bahwa: 

1. Adanya pengaruh yang signifikan pada metode latihan permainan rondo 

terhadap peningkatan keterampilan passing. 

2. Adanya pengaruh yang signifikan pada latihan small sided games 

terhadap peningkatan keterampilan passing. 

3. Adanya perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode latihan 

permainan rondo dan small sided games terhadap peningkatan 

keterampilan passing. 

Maka dapat dikatakan bahwa antara metode latihan permainan rondo 

dan small sided games sama-sama memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan passing dalam permainan sepak bola.  

B. Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, peneliti memberikan saran 

kepada peneliti-peniliti berikutnya sebagai berikut: 
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1. Peneliti menyarankan kepada guru atau pelatih bahwa pada penelitian 

ini bisa dapat digunakan sebagai refleksi dan sumber referensi saat 

memberikan program latihan di suatu tim sepak bola sehingga dalam 

pelaksanaan pelatihan, khususnya pelatihan teknik dasar dalam 

permainan sepak bola dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

2. Peneliti menyarankan kepada lembaga bahwa dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

3. Peneliti meyarankan kepada pembaca bahwa penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber referensi dan sumber informasi sehingga 

dapat memberikan gambaran mengenai cara meningkatkan 

keterampilan passing dalam permainan sepak bola. 
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Lampiran 1. Pelaksanaan Permainan Rondo 

PELAKSANAAN PERMAINAN RONDO 

Latihan permainan rondo dilakukan dengan tujuan agar pemain dapat 

meningkatkan keterampilan ketepatan passing dalam permainan sepak bola.  

Indikator:  Pemain dapat melakukan passing dengan baik dan tepat sasaran.  

Sarana dan Prasarana: 

1. Lapangan  

2. Bola  

3. Cones  

4. Tombak  

5. Cones 

6. Peluit  

7. Alat tulis  

Pelaksanaan:  

1. Pemain berjumlah 8 orang dibagi menjadi 2 kelompok yang 

dimana kelompok 1 berjumlah 6 orang dan kelompok 2 berjumlah 

2 orang dengan tugas pemain kelompok 1 yang berdiri diluar 

memainkan bola atau menguasai bola selama mungkin dan 

kelompok 2 pemain yang berada di dalam berusaha untuk merebut 

atau merampas bola yang dimainkan pemain yang di luar.  

2. Lapangan dimodifikasi berbentuk persegi dengan ukuran kurang 

lebih 7-10 meter.  
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3. Saat ada aba-aba mulai maka pemain yang berdiri diluar segera 

memainkan bola dengan posisi tidak berdiri sampai keluar batas 

yang sudah ditentukan.  

4. Apabila pemain melakukan salah passing sehingga bola keluar atau 

berhasil direbut oleh pemain yang di dalam maka akan pemain 

tersebut akan menggantikan posisi pemain yang berada di dalam. 
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Lampiran 2. Pelaksanaan Latihan Small Sided Games 

PELAKSANAAN LATIHAN SMALL SIDED GAMES 

Latihan permainan Small Sided Games dilakukan dengan tujuan agar pemain 

dapat meningkatkan keterampilan ketepatan passing dalam permainan sepak bola.  

Indikator:  Pemain dapat melakukan passing dengan baik dan tepat sasaran.  

Sarana dan Prasarana: 

1. Lapangan  

2. Bola  

3. Cones  

4. Tombak  

5. Cones 

6. Peluit  

7. Alat tulis  

Pelaksanaan:  

1. Pemain berjumlah 10 orang dan dibagi menjadi 2 kelompok yang 

dimana kelompok 1 dan 2 bermain saling berlawanan dengan 

berusaha menguasai atau memainkan bola selama mungkin serta 

berusaha memasukan bola ke gawang target yang sudah ditentukan 

kepada masing-masing kelompok.  

2. Lapangan dimodifikasi berbentuk persegi panjang dengan ukuran 

kurang lebih lebar 10-13meter dan panjang 15-17 meter.  

3. Saat ada aba-aba mulai maka pemain masing-masing kelompok 

bermain saling belawanan dengan tugas kelompok satu menguasai 
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atau memainkan bola dan kelompok dua bertugas untuk merebut 

bola yang dimainkan.  

4. Apabila pemain dari kelompok 1 melakukan salah passing sehingga 

bola keluar maka bola akan diberikan kepada pemain kelompok 2 

untuk dimainkan.  
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Lampiran 3. Pelaksanaan Pretest 

PELAKSANAAN PRETEST 

Nama Tim   : UKM sepak bola UPG 1945 NTT  

Hari Sabtu Tanggal : 15 Februari 2024  

Alokasi Waktu : 80 menit  

Materi    : Tes ketepatan passing 

 

No Kegiatan Waktu Ket 

1 

Pendahuluan: 

1. Berdoa  

2. Penjelasan  

3. Pemanasan  

15 Menit  

 

2 

Kegiatan Inti: 

i. Melakukan Pretest 

ii. Peraturan tes 

Pemain melakukan passing dengan 

mamsukan bola ke gawang target. 

Bola yang berhasil masuk ke 

gawang target dan bola melenceng 

atau keluar dari target maka akan 

diberikan nilai sesuai dengan 

ketentuan yang diberikan.  

50 Menit  

 

3 

Penutup: 

a. Pendinginan 

b. Evaluasi  

c. Berdoa  

15 Menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupang, 15 Februari 2024 

Mahasiswa 

 

Firman Febrianto Kristofer Selan 

NIM 22611251054 
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Lampiran 4. Pelaksanaan Posttest 

PELAKSANAAN POSTTEST 

Nama Tim   : UKM sepak bola UPG 1945 NTT  

Hari Sabtu Tanggal : 12 April 2024  

Alokasi Waktu : 80 menit  

Materi    : Tes ketepatan passing 

 

No Kegiatan Waktu Ket 

1 

Pendahuluan: 

a. Berdoa  

b. Penjelasan  

c. Pemanasan   

15 Menit  

 

2 

Kegiatan Inti: 

a. Melakukan Posttes 

b. Peraturan Tes 

Pemain melakukan passing dengan 

mamsukan bola ke gawang target. 

Bola yang berhasil masuk ke 

gawang target dan bola melenceng 

atau keluar dari target maka akan 

diberikan nilai sesuai dengan 

ketentuan yang diberikan.  

50 Menit  

 

3 

Penutup: 

d. Pendinginan 

e. Evaluasi  

f. Berdoa  

15 Menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupang, 12 April 2024 

Mahasiswa 

 

Firman Febrianto Kristofer Selan 

NIM 22611251054 
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Lampiran 5. Hasil Pretest dan Posttest Permainan Rondo 

LEMBAR HASIL DATA PERMAINAN RONDO  

Nama Tim   : UKM sepak bola UPG 1945 NTT  

Hari Sabtu Tanggal : 15 Februari 2024  

Data    : Pretest dan Posttest 

 

Pretest 

NO NAMA 

SKOR 

 
HASIL AKHIR 

KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 DT 2 2 3 7 

2 PH 2 1 2 5 

3 RO `3 2 2 7 

4 AL 2 2 2 6 

5 HE 3 1 2 6 

6 AL 2 2 1 5 

7 MI 1 2 3 6 

8 NI 2 2 3 7 

9 NO 3 2 1 6 

10 EM 3 2 2 7 

11 FG 2 2 3 7 

12 AD 2 3 2 7 

 

Posttest  

NO NAMA 

SKOR 

HASIL AKHIR KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 DT 5 5 4 14 

2 PH 4 4 5 13 

3 RO 4 5 4 13 

4 AL 3 4 5 12 

5 HE 4 5 4 13 

6 AL 4 4 5 13 

7 MI 4 5 4 13 

8 NI 4 3 5 12 

9 NO 4 5 4 13 

10 EM 4 4 5 13 

11 FG 4 5 5 14 

12 AD 4 5 4 13 
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Lampiran 6. Hasil Pretest dan Posttest Latihan Small Sided Games 

LEMBAR HASIL DATA LATIHAN SSG   

Nama Tim   : UKM sepak bola UPG 1945 NTT  

Hari Sabtu Tanggal : 12 April 2024  

Data    : Pretest dan Posttest 

 

Prestest 

NO NAMA 

SKOR 

HASIL AKHIR  KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 JDJ 2 2 3 7 

2 HDK 1 3 2 6 

3 FT 2 2 3 7 

4 AEM 2 2 1 5 

5 LAM 2 2 2 6 

6 ADW 2 3 2 7 

7 AS 2 3 2 7 

8 PT 1 1 3 5 

9 YP 2 2 3 7 

10 AA 1 2 3 6 

11 CP 2 2 2 6 

12 RP 1 3 3 7 

 

Posttest 

NO NAMA 

SKOR 
HASIL 

AKHIR 
KESEMPATAN 

PERTAMA KEDUA KETIGA 

1 JDJ 4 5 5 14 

2 HDK 4 5 4 13 

3 FT 4 5 5 14 

4 AEM 4 4 5 13 

5 LAM 4 4 4 12 

6 ADW 3 4 5 12 

7 AS 4 5 5 14 

8 PT 5 4 4 13 

9 YP 4 5 4 13 

10 AA 5 4 4 13 

11 CP 5 4 5 14 

12 RP 3 4 5 12 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Permohonan Validasi 

Surat Izin Validasi 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 1. Pretest Ketepatan Passing 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pretest Ketepatan Passing 
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        Gambar 3. Latihan Permainan Rondo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4. Latihan Permainan Rondo 

 

 

 

 

Latihan Small Sided Games  
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  Gambar 5. Latihan Small Sided Games  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 6. Latihan Small Sided Games 
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       Gambar 7. Posttest Ketepatan Passing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar . Posttest Ketepatan Passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


